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ABSTRAK 
 
Skripsi ini berjudul Efektivitas Praktikum Dakwah sebagai Media 
Pengkaderan Da’i studi kasus Fakultas Dakwah dan Komunikasi. salah satu 
ruangan yang sedang mengikuti mata kuliah Praktikum Dakwah, ditemukan ada 
sejumlah mahasiswa yang belum dapat mempraktikkan kemampuan berbicara 
mereka dengan baik dan benar. Jika hal ini tidak dilatih secara berkelanjutan maka 
mahasiswa tersebut akan sulit untuk berbicara di depan umum Hal ini disebabkan 
waktu yang disediakan sangat terbatas untuk mata kuliah praktik. Adapun tujuan 
dari penelitian untuk mengetahui peran mata kuliah Praktikum Dakwah sebagai 
media pengkaderan da’i, Komponen-Komponen dalam mata kuliah Praktikum 
Dakwahsebagai media pengkaderan da’i dan kendala dalam mata kuliah 
Praktikum Dakwah sebagai media pengakaderan da’i. Metode yang digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah penelitian lapangan dengan diteliti dosen 
pengajar mata kuliah Praktikum Dakwah, mahasiswa jurusan Bimbingan dan 
Konseling islam (BKI), mahasiswa Komunikasi penyiaran Islam (KPI), 
mahasiswa Manajemen Dakwah (MD) dan mahasiswa Pengembangan 
Masyarakat Islam (PMI) berjumlah 16 orang. Hasil wawancara yang sudah 
dilaksanakan bahwa mahasiswa diajarkan bagaimana cara-cara dan tehnik-tehnik 
berdakwah untuk mengasah mental mereka sendiri sebelum diterjunkan ke 
masyarakat. Diantaranya melatih mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara, memiliki mental dalam berdakwah, belajar public speaking di depan 
orang banyak, memberikan pengetahuan dan bimbingan mental kepada 
mahasiswa untuk berkhutbah jum’at dan berbicara didepan orang umum. 
Komponen penting dalam mata kuliah Praktikum Dakwah metode dalam 
penyampaian atau proses pengkaderan da’i dengan cara tutorial seperti muhadarah 
atau pidato dan diskusi, dosen yang handal dalam bidang dakwah, pengalaman, 
skill, materi-materi dakwah dan silabus. Kendala dalam mata kuliah Praktikum 
Dakwah dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internalnya ialah 
kurangnya membaca buku dan banyaknya mahasiswa yang tidak mampu 
membaca Al-qur’an dengan baik dan benar. Faktor eksternal yakni kurangnya 
pengajar mata kuliah Praktikum Dakwah yang handal di bidang dakwah dan 
kendala di bidang sarana dan prasana. 
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 BAB 1 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Mata kuliah Praktikum Dakwah merupakan salah satu mata kuliah yang 
diajarkan di semua jurusan yang terdapat di Fakutas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang 
harus diambil oleh semua mahasiswa. Mata kuliah ini berada pada semester V 
dengan bobot 2 SKS. Jadi mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah ini 
dipandang telah memiliki kemampuan dalam dasar-dasar Ilmu Dakwah dan dalam 
dasar ilmu di jurusan masing-masing.  
Merujuk pada silabus, dapat dipahami bahwa dalam materi mata kuliah ini 
diajarkan tentang praktek dakwah kepada berbagai macam kelompok mad‘u. 
Selanjutnya melalui mata kuliah ini juga diberikan kesempatan kepada mahasiswa 
untuk melakukan praktek berdakwah dalam bentuk cermah dan khutbah jumat di 
mana setiap mahasiswa wajib melakukannya di dalam kelas di bawah arahan 
dosen pengasuh mata kuliah. 
Tujuannya ialah mahasiswa mampu mengetahui dakwah secara 
komprehesif, baik tentang  jenis-jenis, kelebihan dan kekurangan, serta    
persiapan-persiapannya dan mampu memperaktekkan dalam kehidupan sehari-
hari.
1
 
_______________ 
 
1
 Sumber: Kumpulan Silabus Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, (Banda 
Aceh: FDK UIN Ar-Raniry, 2009),  hlm. 20. 
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Tujuan utama mata kuliah adalah untuk menghasilkan calon sarjana 
dakwah yang memiliki kemampuan melaksanakan dakwah dalam bentuk khutbah, 
ceramah atau tabliqh kepada masyarakat. Di samping itu mata kuliah ini juga 
bertujuan untuk mempersiapkan calon sarjana dakwah yang memilki kemampuan 
dalam berbagai hal yang terkait dengan dakwah seperti penggunaan metode yang 
tepat dan efektif, pemilihan materi yang cocok dan sesuai dengan keadaan madu 
dan perkembangan zaman serta calon dai yang memiliki kesiapan mental sehingga 
sanggup tampil dalam kondisi apapun juga. 
Perkuliahan ini menfokuskan pada pengembangan skil dakwah Bil lisan:
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a. Pengantar praktikum dakwah (pengetian, tujuan dan kegunaan praktikum 
dakwah bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi). 
b. Kelebihan dan kekurangan dakwah bil lisan. 
c. Persiapan-persiapan seoarang da‘i (persiapan materi, pisik, mental). 
d. Seni berbicara di depan porum. 
e. Praktek khutbah (khutbah jum‘at) 
f. Praktek khutbah (Idul Fitri, Idhul Adha, Khutbah nikah) 
g. Praktek ceramah Ramadhan. 
h. Praktek ceramah maulid Nabi Muhammad SAW. 
i. Praktek ceramah Isra‘ Mi‘raj. 
j. Praktek ceramah Tahun Baru Islam. 
k. Praktek ceramah-ceramah khusus (pesta pernikahan, ulang tahun, 
musibah, grand opening dll). 
_______________ 
 
2
Kumpulan: Silabus Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry...,  hlm. 21-22. 
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Berdasarakan hasil observasi awal yang peneliti lihat di salah satu ruangan 
yang sedang mengikuti mata kuliah praktikum dakwah, ditemukan ada sejumlah 
mahasiswa yang belum dapat mempraktikkan kemampuan berbicara mereka 
dengan baik dan benar. Jika hal ini tidak dilatih secara berkelanjutan maka 
mahasiswa tersebut akan sulit untuk berbicara di depan umum.
3
   
Penulis juga melihat dalam setiap ruang kelas terdapat  sekitar 30    
mahasiswa yang belajar mata kuliah praktikum dakwah setiap jamnya. Sedangkan 
setiap pertemuan hanya tersedia waktu sebanyak 2 SKS sekitar 1 jam 30 menit. 
Dengan waktu 90 menit setiap pertemuan dalam seminggu, tentu hal ini menjadi 
salah satu hal yang tidak efektif dalam proses pembelajaran yang berstatus 
praktikum. Hal ini disebabkan waktu yang disediakan sangat terbatas untuk mata 
kuliah praktik karena akan mengurangi keleluasaan mahasiswa dalam melakukan 
praktik pada saat jam perkuliahan.  
Kenyataan ini dapat dilihat bahwa pada setiap pertemuan hanya sekitar 
lima sampai enam mahasiswa saja yang mendapat kesempatan untuk praktik. 
Tentu hal ini dapat menghambat hasil yang akan diraih mahasiswa, di mana tidak  
sesuai dengan salah satu butir yang terdapat dalam misi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi yaitu meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam berdakwah. 
Maka proses pembelajaran praktikum dakwah belum memenuhi target 
sebagimana yang dicita-citakan.  
Realitas selama ini menunjukkan bahwa tidak banyak alumni Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi memiliki kemampuan untuk berdakwah. Dari sekian  
_______________ 
 
3
 Hasil observasi pada Tangal 23 Oktober 2016. 
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banyak mahasiswa dan alumni hanya ada beberapa dari mereka yang sukses 
sebagai pendakwah di sekitar Banda Aceh dan Aceh Besar atau di Aceh 
umumnya. Namun demikian, hal ini ini tidak dapat  dikatakan bahwa sepenuhnya 
merupakan hasil proses belajar mengajar mata kuliah praktikum dakwah. 
Idiealnya mata kuliah praktikum dakwah dapat digunakan sebagai salah 
satu media dalam mengahasilkan kader dai yang handal. Arti  media dalam kamus 
Bahasa Indonesia adalah alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, 
televisi, flem, poster, dan spanduk.
4
 Berbicara tentang  pengkadaren da‘i, maka ia 
sama seperti profesi profesi yang lain seperti perawat, guru, dokter dan lain 
sebagainya dihasilkan melalui lembaga pendidikan yang khusus atau profesional. 
Demikian pula halnya dengan da‘i, bahwa dalam konteks kekinian para dai saat 
ini tidak bisa diharapkan lahir dengan sendirinya atau secara tradisional namun 
mereka harus dikader melalui lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi atau melalui lembaga-lembaga kursus yang 
konsen dalam bidang dakwah.   
Da‘i yang kompeten bisa dibentuk melalui kaderisasi yang kontinue, 
dengan memperhatikan berbagai aspek yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan.  Da‘i yang kompeten tidak hanya memiliki pengetahuan agama 
saja, tetapi juga memiliki wawasan yang luas serta kemauan untuk meningkatkan 
kualitas dirinya agar senantiasa dapat berdakwah kepada mad‘u yang semakin 
komplek permasalahan dan kebutuhannya. 
_______________ 
 
4
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonedia, Cet. Ke-
5  (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2010), hlm. 571.  
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Kaderisasi da‘i penting dilakukan mengingat diperlukannya da‘i-da‘i 
dengan kualifikasi yang baik dari berbagai segi, demi langgengnya aktifitas 
dakwah dalam penanaman hakikat ajaran agama Islam. Kualifikasi tersebut terdiri 
dari aspek intelektual, spiritual dan emosional.  Intelektual adalah cerdas, berakal, 
dan berpikir jernih beradasarkan ilmu pengetahuan dan mempunyai kecerdasan 
tinggi totalitas terutama dalam menyangkut pemikiran dan pemahaman
5
. Dari segi 
intelektual berhubungan dengan ilmu pengetahuan yang dimilki seorang da‘i. 
Spiritual  adalah berhubungan dengan atau bersifat kewajiwaan (rohani batin).6 
sisi ruhani yang berhubungan dengan keta‘atan da‘i kepada Allah. Sedangkan 
aspek emosional menyentuh perasaan; mengharukan.
7  
Yakni  berhubungan 
dengan aspek integritas diri da‘i dan kemampuan untuk berkomunikasi dengan 
orang lain. Da‘i sebagaimana disebutkan di atas, sangat diperlukan oleh 
masyarakat, terlebih lagi seiring zaman banyak tantangan dakwah yang muncul, 
bukan hanya datang dari penganut Agama lain, tetapi juga dari penganut Islam 
sendiri yang berkaitan dengan cara memahami sumber hukum ajaran Islam yang 
berbeda-beda. Oleh karens itu, seharusnya mata kuliah praktikum dakwah dapat 
dijadikan sebagai media pengkaderan da‘i yang profesional namun kenyataan ini 
masih banyak terdapat alumni-alumni dakwah yang tidak mempunyai kemampuan 
dalam berdakwah. 
_______________ 
 
5
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar...,  hlm. 571. 
 
6
 Ibid..., hlm. 308. 
 
7
 Ibid..., hlm. 220. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti berminat untuk 
mengangakat penelitian berjudul Efektivitas Praktikum Dakwah sebagai 
Media Pengkaderan Da’i (Studi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan masalah 
bahwa seharusnya mata kuliah mata kuliah praktikum dakwah dapat berperan 
sebagai media pengkaderan da‘i, tetapi kenyataanya sebagain besar mahasiswa 
dan alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi tidak mampu berdakwah secara  
bil-lisan (ceramah, khutbah) di tengah-tengah masyarakat. 
Berdasarkan rumus masalah tersebut maka diajukan pertanyaan tersebut: 
1. Bagaimana peran mata kuliah Praktikum Dakwah sebagai media dalam 
pengkaderan da‘i? 
2. Komponen penting apa saja yang harus terdapat dalam mata kuliah 
Praktikum Dakwah agar menghasilkan kader da‘i? 
3. Kendala apa saja dalam mata kuliah praktikum dakwah sebagai media 
pengakderan da‘i.   
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran mata kuliah Praktikum Dakwah dalam 
pengkaderan da‘i. 
2. Untuk mengetahui komponen penting yang harus terdapat dalam mata 
kuliah Praktikum Dakwah sebagai media pengkader da‘i. 
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3. Untuk mengetahui kendala dalam Praktikum Dakwah sebagai media 
pengkaderan da‘i. 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 
penulis terutama terhadap mata kuliah praktikum dakwah dan penasehat 
dakwah. 
 2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry sebagai bahan evaluasi berhasil atau 
tidaknya sistem kaderisasi da‘i yang selama ini telah diaplikasikan ke 
dalam bentuk mata Kuliah praktikum Dakwah.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Fakultas 
Dakwah dan Komukasi serta lembaga-lembaga dakwah lainnya.   
c. Sebagai bahan pertimbangan atau tinjauan pustaka bagi penelitian 
mendatang.   
 
D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini penting 
diberikan penegasan istilah yang terdapat dalam judul skripsi, yaitu: 
1. Efektivitas Praktikum Dakwah 
Efektivitas berasal dari kata efektik mempunyai arti efek, pengaruh, akibat 
atau dapat membawa hasil. Jadi, Efektifitas adalah keaktifan, daya guna, adanya 
kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 
yang dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukan pada taraf tercapainya hasil, 
8 
 
 
sering atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efesien, meskipun sebenarnya 
ada perbedaan di antara keduanya.
8
 Efektivitas menekankan pada hasil yang 
dicapai, sedangkan efesiensi lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil 
yang dicapai itu dengan membandingkan antara input dan outptnya.    
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Praktikum merupakan bagian dari 
pengajaran yang bertujuan untuk agar siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menguji dan melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori; 
pelajaran praktik.
9
 
Kata dakwah atau da‘watan sendiri, pertama kali digunakan dalam al-
Quran dengan arti seruan yang dilakukan oleh para Rasul Allah itu tidak berkenan 
kepada obyeknya. Namun kemudian kata itu berarti panggilan yang juga disertai 
bentuk fi‟il (da‘akum) dan kali ini panggilan akan terwujud karena Tuhan yang 
memanggil. Lalu kata itu berarti permohonan yang digunakan dalam bentuk do‘a 
kepada Tuhan dan Dia menjanjikan akan mengabulkannya. 
Dalam pengertia istilah dakwah diartikan sebagai berikut
10
:  
a. Prof. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai 
upaya mengajak umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
b. Syaikh Ali Makfud dalam kitabnya Hidayatul Musyidin memberikan 
definis dakwah sebagai berikut: dakwah Islam; mendorong manusia 
_______________ 
 
8
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar ..., hlm. 652. 
 
9
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar ..., hlm. 666. 
 
10
Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta, RajaGrafindo Persada, 2011). Hlm. 
1-2. 
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agar berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran, gar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
c. Dakwah mengandung arti pangilan dari Allah Swt dan Rasulullah Saw, 
untuk umat manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan 
mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi 
kehidupanya.    
2. Media Pengkaderan  da‘i 
Arti  media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah alat (sarana) 
komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, flem, poster, dan spanduk.
11
  
Kata media berasal dari bahasa lain dari kata medius, yang secara harfiah berarti 
‗tengah‘ atau ‗pengantar‘ atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Gerlach & Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
12
  
Pengkaderan adalah proses, cara, perbuatan mendidik atau membentuk 
seseorang orang menjadi kader. Kader dapat diartikan sebagai para pendukung 
pelaksa cita-cita yang cakap. Seorang kader Islam merupakan pendukung cita-cita 
Islam, melaksanakan dengan cakap cita-cita Islam dan mewujudkan dalam 
kenyataan.
13
 Pengkaderan adalah suatu kejadian yang ditunjukan pada usaha-
usaha proses pembentuk kader.
14
 
_______________ 
 
11
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007). Hlm. 571. 
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Da‘i dalah orang yang mendakwahkan atau menyerukan Islam. Predikat 
ini dapat dipertahankan dengan mulia bila sang da‘i bisa mendahului dalam 
pelaksanaan ajaran Islam QS. Al-Baqarah/2: 44.  
 َنُىِلقْعَت ََلاَفأ َباَتِكْلا َنُىلْتَت ُْمتَوأَو ْمُكَُسفَوأ َنْىَسىَتَو ِِّربْلاِب َساَّىلا َنوُرُْمأََتأ ﴿٤٤﴾ 
 
Artinya : Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? 
 
_______________ 
13
 Masdar Helmiy, Dakwah Islam Alam Pembangunan, (Semarang: Thoha Putra, t.t), hlm. 
28. 
 
14
 M. Tamrin, Diklat Metode Dakwah, (Jakarta: YPI Ibnu Sina, t.t), hlm. 3. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Praktikum Dakwah 
1. Pengertian Praktikum 
Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata 
apa yang disebut dalam teori. Sedangkan Praktikum adalah bagian dari 
pengajaran yang bertujuan agar mahasiswa mendapat kesempatan untuk 
menguji dan melaksanakan dikeadaan nyata apa yang diperoleh dari teori dan 
pelajaran praktik. 
15
 Metode praktikum adalah cara penyajian pelajaran 
kepada mahasiswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sesuatu yang dipelajari. Menurut Winataputra metode 
praktikum adalah suatu cara penyajian yang disusun secara aktif untuk 
mengalami dan membuktikan sendiri tentang apa yang di pelajarinya. 
Melalui praktikum, peserta didik dapat memiliki banyak pengalaman, baik 
berupa pengamatan langsung atau bahkan melakukan percobaan sendiri 
dengan objek tertentu. Tidak diragukan lagi bahwa malalui pengalaman 
langsung (first-hand experiences) , peserta didik dapat belajar lebih mudah 
dibandingkan dengan belajar melalui sumber skunder, minsalnya buku. Hal 
tersebut sangat sesuai dengan pendapat Bruner yang menyatakan bahwa anak 
belajar dengan pola inactive melalui perbuatan (learning by doing) akan dapat 
mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya pada berbagai situasi. 
 
_______________ 
 
15 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar ..., 225 
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B. Sistem Pengkaderan Da’i 
1. Pengertian Pengkaderan 
Kader diartikan sebagai para pendukung dan pelaksana cita cita yang 
cakap, seorang kader Islam merupakan pendukung cita-cita Islam, melaksanakan 
dengan cakap cita-cita Islam dan mewujudkannya dalam kenyataan.
16
 
Pengkaderan adalah proses sosialisasi, transpormasi dan ideologis tata nilai 
melalui sistem organisasi. 
Menurut Henri Fayol, pembentukan kader disebut juga sebagai pendidikan 
dan pengembangan tenaga-tenaga yang akan diserahi tugas kepemimpinan 
dikemudian hari. Sedangkan pengkaderan adalah suatu kejadian yang ditunjukan 
pada usaha-usaha proses pembentukan kader.
17
 
Arti pengkaderan adalah suatu usaha organisasi yang dilaksanakan secara 
sadar dan sistematis untuk mengaktualisasikan dan mengembangkan potensial 
yang ada pada anggota. Pengkaderan dikatakan berhasil apabila calon kader 
berhasil disadarkan tantang apa dan bagaimana dirinya harus berbuat sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. 
 Fungsi dan kedudukan kader dalam suatu organisasi dan lembaga dakwah 
dengan demikian menjadi sangat penting karena kader dapat dikatakan sebagai 
inti penggerak organisasi. Jika suatu organisasi tidak merancang dan menyiapkan 
para kadernya secara sistematis dan organisatoris, maka dapat dipastikan bahwa 
organisasi itu akan melempem, tidak ada aktivitas dan tak memiliki prospek masa 
_______________ 
 
16
 Helmy, Masdar, Dakwah Islam Alam Pembangunan, (Semarang: CV Toha Putra,t.t.),  
hlm. 28.  
 
17
 M. Thamrin,  Diklat Metode Dakwah, (Jakarta: YPI Ibnu Sina, t.t.),  hlm. 3. 
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depan. Karena itu setiap organisasi atau lembaga dakwah lainya, haruslah 
memiliki konsep yang jelas, terencana dan sistematis dalam menyiapkan dan 
mengembangkan suatu sistem yang menjamin keberlangsungan transformasi 
kader dan kepemimpinan. Sehingga yang disebut dengan sistem pengkaderan 
adalah sekelompok atau serangkaian kegiatan yang berhubungan dan berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya, yang ditunjukan pada usah proses pembentukan 
kader melalui pendidikan kader da‘i dalam rangka mencapai tujuan yang dicita-
citakan.
18
 
Dalam pengertian yang sempit, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha 
sistematis yang mengarahkan individu dengan seperangkat nilai pengetahuan dan 
keterampilan.  Sedangkan pengkaderan merupakan pendidikan yang dilaksanakan 
oleh suatu organisasi dan lembaga dakwah yang berbentuk khas, untuk 
membedakan dengan pendidikan Formal (Sekolah) Pendidikan Informal (Kursus) 
dan Pendidikan Non Formal yang dilaksanakan oleh masyarkat dengan bentuk 
dan mekanisme yang sangat longgar, tetapi pendidikan dan pengkaderan 
keduanya bermaksud sama yaitu menyiapkan manusia manusia masa depan yang 
sesuai dengan nilai (Ideologi) yang dimilikinya dalam menghadapi kompeksitas 
permasalahan masa depan.
19
 
 
_______________ 
 
18
Skripsi: Syaiful Hamid, Sistem Pengkaderan Da‟i Ikadi „‟Ikatan Da‟i Indonesia dalam 
Memenuhi Kebuthan Da‟i di Pekan Baru Riau‟‟, (Pekan Baru Riau: FDK UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2013), hlm. 10. 
 
 
19
 Skripsi: Syaiful Hamid, Sistem Pengkaderan Da‟i Ikadi „‟Ikatan Da‟i Indonesia dalam 
Memenuhi Kebuthan Da‟i di Pekan Baru Riau‟‟, (Pekan Baru Riau: FDK UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2013), hlm. 11. 
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2. Jenis-Jenis Pengkaderan 
Jenis-jenis pengkaderan idealnya terdiri dari atas dua jenis pengkaderan, 
yaitu pengkaderan formal dan pengkaderan non formal.  
Pengkaderan formal adalah usaha kaderisasi yang dilaksanakan oleh suatu 
organisasi atau lembaga dakwah dalam bentuk pendidikan dan pelatihan yang 
diselenggarakan secara terencana, terprogram, terpadu, dan bertujuan untuk 
mencapai cita-cita yang diharapkan. Klasifikasi pengkaderan ini meliputi 
pendidikan pendidikan khusus, pelatihan, dan kegiatan kursus. 
Pengkaderan non formal adalah segala aktivitas diluar pengkaderan formal 
yang dapat menunjang proses pengkaderan. Klasifikasi bentuk pengkaderan non 
formal ini adalah segala aktivitas yang meliputi aktivitas kepanitiaan, pimpinan 
kelembagaan, penugasan-penugasan dan sejenisnya.
20
 
3. Pelaksanaan Pengkaderan 
Pelaksanaan pengkaderan adalah suatu proses yang dilaksanakan guna 
membentuk atau mencetak seorang menjadi kader yang handal yang mampu baik 
dari segi kemampuan memilih materi, bahasa, kemampuan berbicara, dan 
kemampuan menyesuaikan diri dengan perkembagan yang ada serta kesiapan 
mental saat berbicara dengan orang lian. Di mana dalam pengkaderan ini 
diterapkan suatu sistem yang baik. Karena dalam dasar sebuah sistem mempunyai 
unsur-unsur terdiri dari: masukan (Input) yaitu masukan dari dalam, Pengelolaan 
atau proses, keluaran (Output) yaitu suatu yang harus dihasilkan dari suatu karya. 
 
_______________ 
 
20
 M. Thamrin..., hlm.. 21. 
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4. Dasar dan Tujuan Pengkaderan 
Setiap organisasi atau lembaga di dalam operasionalnya tentulah memiliki 
dasar dan tujuan, sebab tanpa adanya dasar dan tujuan yang jelas sudah barang 
tentu segala kegiatan dan usaha tidak akan jelas bahkan boleh jadi tidak memiliki 
arti apapun. Sehingga merupakan pekerjaan yang sia-sia, serta hanya akan 
menghamburkan tenaga saja. 
Adapun yang menjadi dasar dari pelaksanaan pengkaderan da‘i adalah 
firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur‘an surat Ali Imran/3: ayat 104 yang 
berbunyi : 
                               
        
Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
21
  
 
QS. At-Taubah/9 : 122: 
                             
                        
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya 
 
_______________ 
 
21
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, hlm. 152. 
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Dua ayat tersebut di atas menunjukan perlunya segolongan umat Islam 
harus ada yang tampil sebagai subjek dakwah (da‘i), sehingga hal tersebut 
mendorong kepada umat Islam untuk mencetak dan melahirkan kader-kader da‘i 
baru. Dan juga menyerukan kepada umat Islam mempunyai golongan untuk 
mempelajari agama. Dan ini berarti perlunya usaha-usaha pengkaderan, yaitu 
dalam rangka menumbuhkan kader-kader berkualitas pada bidangnya. 
Dengan demikian, pengkaderan sebagai sebuah pembinaan anggota para 
da‘i, betujuan menciptakan kader-kader ideal, yang akan mendukung dan 
melaksanakan cita-cita organisasi atau lembaga dakwah lainnya.
22
 
 
C. Syarat-Syarat dan Tugas Da’i 
1. Pengertian Da’i 
Kata da‘i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakar (laki-laki) yang 
berarti orang yang mengajak, kalau muanas (perempuan) disebut da‘iyah. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, da‘i adalah orang yang 
pekerjaannya berdakwah, pendakwah.
23
 Menurut Ahmad Suyuti Da‘i atau   لاابم 
adalah berasal dari bahasa Arab   ااالب "– " ااالبي  yang berarti orang yang 
menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat penerima dakwah.
24
 
Menurut Muriah dalam bukunya yang berjudul Metodologi Dakwah 
Kontemporer bahwa Da‘i dibagi menjadi dua kriteria yaitu umum dan khusus. 
Secara umum adalah setiap muslim dan muslimat yang berdakwah sebagai 
_______________ 
 
22
 Skripsi: Syaiful Hamid, Sistem Pengkaderan Da‟i Ikadi (Ikatan Da‟i Indonesia dalam 
Memenuhi Kebuthan Da‟i di Pekan Baru Riau)..., hlm. 11 dan 12. 
 
23
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonedia, Cet. Ke-
5 (Jakarta: Pustaka Phoenix, 2010), hlm. 167. 
 
24
 Ahmad Suyuti, Amtsilatu Tasrifiyah, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), hlm. 11 
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kewajiban yang melekat tidak terpisahkan dari misinya dari sebagai penganut 
Islam sesuai dengan perintah "تيآىلىىىع ىغلب". Sedangkan secara khusus adalah 
mereka yang mengambil keahlian khusus dalam bidang dakwah Islam dengan 
kesungguhan dan qodrah khasanah.
25
 
melalui kegiatan dakwah para da‘i menyebarluaskan ajaran Islam. Dengan 
kata lain, da‘i adalah orang yang mengajak kepada orang lain baik secara 
langsung atau tidak langsung, malalui lisan, tulian, atau perbuatan untuk 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam atau menyebarluaskan ajaran Islam, melakukan 
upaya perubahan kearah kondisi yang lebih baik menurut Islam.
26
 
Da‘i dapat diibaratkan sebagai seorang guide atau pemandu terhadap 
orang-orang yang ingin mendapatkan keselamatan hidup dunia dan akhirat. Dalam 
hal ini da‘i adalah seorang petunjuk jalan yang yang harus mengerti dan 
memahami terlebih dahulu mana jalan yang boleh dilalui dan yang tidak boleh 
dilalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberi petunjuk jalan kepada orang 
lain. Ini yang menyebabkan kedudukan seorang da‘i di tengah masyarakat 
menempati posisi penting, ia adalah seorang pemuka (pelopor) yang selalu 
diteladani oleh masyarakat di sekitarnya.
27
  Amar ma‘ruf nahi munkar adalah 
sebauah perintah untuk mengajak atau menganjurkan hal-hal yang baik dan 
mencegah hal-hal yang buruk bagi masyarakat. Amar ma‘ruf nahi munkar ini 
dilakukan sesuai kemampuan yaitu dengan tangan (kekuasaan) jika ia adalah 
_______________ 
 
25
 Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta :Mitra Pustaka, 2000), hlm. 
23. 
 
26
 Aminuddin Sanwar, Ilmu pengantar Dakwah, (Semarang: Gunung Jati, 2009), Cet-1, 
hlm. 162. 
 
27
 Aminuddin Sanwar, Ilmu pengantar Dakwah..., hlm. 174. 
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penguasa punya jabatan, dengan lisan atau minimal membenci dalam hati atas 
kemungkaran yang ada, dikatakan bahwa ini adalah selemah-lemahnya iman 
seorang mukmin. 
Segala perbuatan dan tingkah laku dari seorang da‘i akan dijadikan tolak 
ukur oleh masyarakatnya. Da‘i akan berperan sebagai seorang pemimpin di tengah 
masyarakat walau tidak pernah dinobatkan secara resmi sebagai pemimpin. 
Kemunculan da‘i sebagai pemimpin adalah kemunculan atas pengakuan 
masyarakat yang tumbuh secara bertahap. Karena itu, seorang da‘i harus selalu 
sadar bahwa segala tingkah lakunnya selalu dijadikan tolak ukur oleh 
masyarakatnya sehingga ia harus memiliki kepribadian yang baik.
28
 
2. Syarat-Syarat Da’i 
Syarat merupakan suatu keharusan yang wajib dipenuhi oleh da‘i, al-          
mad‟u dan dakwah, untuk menyempurnakan kerja dalam lapangan dakwah. apbila 
syarat-syarat ini tidak dipenuhi atau kurang sebagiannya maka hikmah dan 
sasaran dakwah tidak akan tercapai. Hikmah dan sasaran dakwah dalam hal ini 
adalah mengubah penerima dakwah ke kondisi yang lebih baik, memindahkannya 
dari maksiat kepada taat, dari penyia-penyiaan dan kemalasan kepada sikap 
komitmen terhadap amal jama‘i dan menisbatkan diri terhadap manhaj Islam.29  
 
 
_______________ 
 
28
 Endang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah,:Pendekatan Filosofis dan 
Praktis, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), hlm. 73. 
 
29
 Ali Abdullah Halim Mahmud,  Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim,  
(Jakarta: 1995, Gema Insani Press), hlm. 179. 
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a. Kesediaan Fitrah untuk beramal 
Kesiapan fitriyah untuk beramal di lapangan dakwah fardiyah ini tergam-
bar dalam bentuk hal, dan yang terpenting di antaranya: 
1) Kecenderungan jiwanya untuk bergaul dengan orang lain serta 
memperhatikan kepentingan mereka, mencintai mereka, dan suka 
melayani mereka. Artinya, orang yang hanya cederung memperhatikan 
dirinya sendiri dan menjuhkan diri dari orang lain berarti tidak memiliki 
atau kehilangan syarat ini.  
2) Memiliki kepedulian untuk mencurahkan tenaga dan darma baktinya tanpa 
menunggu permintaan al mad‘uw, dan bukan untuk membalas jasa kepada 
mereka yang lebih dahulu memberikan pelayanan kepadanya. Jika tidak 
memiliki kepedulian, maka dakwah fardiyah yang dilakukan tidak akan 
berhasil dengan baik. 
3) Memiliki kemampuan untuk mengklasifikasikan para penerima dakwah 
sesuai dengan kondisi masing-masing. 
b. Kekuatan aqliyah berupa kecerdasan 
Yang dimaksud dengan kekuatan di sini ialah kecerdasan da‘i yang 
memungkinkannya untuk memberikannya analisis pemecahan terhadap persoalan 
seseorang, terhadap sesuatu, atau peristiwa dengan solusi dengan ilmiah, sistema-
tis dan akurat. Juga mempunyai kemampuan untuk mencari sebab-musabab sesua-
tu dan mempresiksi hasilnya. Di samping itu, ia mempunyai kemampuan untuk 
mengahasilkan hukum yang benar terhadap seseorang, sesuatu, atau pristiwa 
20 
 
 
memiliki pandangan yang jitu, serta dapat menetapkan dan memutuskan suatu 
perkara tepat pada waktunya dengan tidak tergesa-gesa dan tidak terlambat. 
1) Memiliki kemampuan untuk menyelami jiwa al mad‘uw, mengetahui ke-
cenderunganya, arah hidupnya, pola pikirnya, pandangan sosialnya, dan 
visi politiknya. Dalam hal ini da‘i tidak perlu memata-matai atau 
menduga-duga, tetapi cukup diperolehnya dari celah-celah pembicaraan 
antara ia dan al mad‘uw. 
2) Memiliki kemampuan untuk mengetahui kondisi al mad‘u baik menge-
tahui kebudayaan dan peradaban, sosial masyarakatnya, politiknya, mau-
pun keorganisasian dan kepartaianya, sekaligus punya kemampuan untuk 
mengetahui seluruh akar permasalahnya. Kemudian  bila dilihat ada yang 
tidak ―lurus‖, dia dapat melempangkanya sesuai dengan akhlak dan adab 
Islam. 
3) Memiliki kemampuan untuk mengetahui intelgensi al mad‘u dan responya 
terhadap amal Islami sehingga ia tidak membebani penerima dakwah ter-
hadap dengan tugas yang terlalu berat (melebihi kemampuanya) ataupun 
terlalu ringan. Sebab, jika tidak ada keseimbangan akan menyebabkan 
kegagalan 
c. Kekuatan Jasmani 
Kekuatan jasmani da‘i ialah kemampuanya melakukan tugas, harakah dan 
semua jenis kegiatan. 
1) Sehat jasmani dari penyakit, lebih-lebih penyakit yang dapat menghalangi 
kelangsungan aktivitasnya, karena dalam dakwah fardiyah diperlukan 
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pemeliharaan dan hubungan langsung secara kontinu, diperlukan kontak 
langsung dengan penerima dakwah dalam berbagai kegiatan, serta berpin-
dah bersamanya dari suatu tempat lain atau dari suatu keadaan ke keadaan 
lain. Semua itu memerlukan tubuh yang sehat dari segala penyakit yang 
dapat menghambat tugasnya. Jika tubuh da‘i tidak sehat, maka setiap 
kegiatannya akan terganggu. 
2) Sehat jasmani dari segala penyakit yang menyebabkan al mad‘u tidak mau 
mendekat kepadanya sehingga tidak dapat menjalin hubungan dengan 
baik. Oleh karena itu, Allah memilih para juru dakwah nya terdahulu—
yakni para Nabi dan Rasul – dari orang-orang yang tidak memiliki cacat 
jasmani yang menyebabkan penerima dakwah menjauhinya. 
3) Kekuatan jasmani secara umum. Hal ini merupakan syarat pokok bagi da‘i 
dan tidak mudah diperoleh kecuali dengan latihan setiap hari dengan 
melakukan berbagai macam olahraga yang dapat menyehatkan dan men-
guatkannya. Program ini harus dilakukan setiap hari sebagaimana halnya 
keharusan membaca Al-Qur‘an.         
d. Kebersihan dan kejernihan dalam hati 
Tiang agama dan beribadah ialah kebersihan dan kejernihan hati dari 
kotoran dan debu. Caranya ialah dengan membersihkan I‘tiqad kepada Allah, 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya rasul-rasul-Nya, hari akhir qadha dan qadar, dari 
semua kotoran yang mengotori hati. 
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Agar aktivitas beragama dan beribadah diterima Allah dan memberi bekas 
kepada pemilik/pelakunya, termasuk kepada orang yang bergaul denganya, maka 
harus dipenuhi beberapa sifat berikut: 
1) Melaksanakan semua perintah agama termasuk yang mustajab (sunnah), 
serta menjauhi larangannya termasuk yang dimakruhkan. 
2) Bertakwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya disertai usaha untuk 
mencapai sesuatu yang dinginkan. Dan memiliki keyakinan yang sungguh-
sungguh bahwa Allah pasti menyertai dia menyertai-Nya. 
3) Hendaklah da‘i melampaui batas moderat dan memasuki wilayah ihsan 
dalam amal dan prilakunya. 
Ihsan merupakan tingkat tertinggi dari keadilan, sedangkan Allah 
mencintai orang-orang yang berbuat ihsan dan menyertai mereka. Ihsan yang di-
tuntut untuk dilaksanakan ialah dalam kedua artinya sebagaimana yang tersebut di 
dalam hadist Rasullah saw, 
“engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat Dia. Dan ji-
ka engkau tidak melihat-Nya (dan memang tidak melihat dengan 
sesunggunya) maka (sadarilah olehmu) sesunggunya Dia melihatmu.”   
(HR Bukhari dan Muslim). 
e. Berakhlak dengan akhlak Islam 
Tolak ukur akhlak Islam adalah teladan Nabi Muhammad SAW. Segala 
sesuatu yang pernah dikerjakan beliau dan dapat dilaksanakan oleh manusia biasa. 
Sebab, di antaranya ada amalan-amalan beliau yang tidak mampu dilaksanakan 
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oleh manusia biasa, atau sangat berat bagi mereka, seperti kewajiban melakukan 
shalat malam bagi beliau. 
Keberadaan beliau sebagai teladan ini dinyatakan oleh Allah dalam 
firman-Nya. 
Al Ahzab 21 
                           
       
 
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Al-
Ahzab:21).
30
 
 
Selain itu, didukung pula oleh keberadaan beliau yang terpelihara dari dosa. 
1) Terikat dengan Sunnah Nabi Saw, dalam semua perkataan dan 
perbuatanya, maksutnya, ia tidak boleh berbuat menurut hendak sendiri 
dalam berpegang pada sunnah Nabawiyah—dalam kondisi apapun—sebab 
inti dan isi dakwah yang diserukanya adalah Sunnah Nabawiyah yang 
suci. 
2) Menjadikan perkataan dan perbuatan Nabi Saw. Sebagai tolak ukur bagi 
ucapan dan perbuatannya. Jika perkataan da‘i sesuai dengan perkataan 
Nabi Saw. Maka hukumnya halal,  tetapi jika bertentangan dengannya 
maka hukumnya Haram. Begitu juga mengenai perbuatanya hal nya seper-
ti yang diatas. 
_______________ 
 
30
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, hlm.  
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3) Da‘i harus mengikuti Rasulullah Saw dalam bentuk perbuatan praktis se-
hingga al mad‘u dapat melihat dan menyontohnya. 
4) Orang-orang terdahulu mengatakan―bahasa keadaan (perbuatan) lebih 
mengenai (berkesan) dari pada lisan (perkataan). 
5) Da‘i harus memiliki sikap wara‘ ialah meningalkan sesuatu yang 
sebenarnya tidak terlarang untuk dilakukan, tetapi karena takut termasuk 
ke dalam perkara yang dilarang. Wara‘ ini merupakan tiang utama akhlak 
Nabi Saw. 
6) Hendaklah da‘i tidak bergurau melawak, atau membuat lelucon yang dapat 
menurunkan wibawanya sebagai seorang guru atau muslim yang baik. 
Hal ini tidak berarti bahwa seorang da‘i harus cemberut dan bermuka 
masam dalam menghadapi mad‘u atau siapapun, kerena Nabi SAW. Yang men-
jadi uswatun hasanah (teladan yang baik) ini juga pernah bergurau, tetapi beliau 
tidak sampai mengeluarkan kata-kata yang tidak benar. Beliau tertawa tapi tidak 
terbahak-bahak ―yakni tersenyum‖ yang justru menunjukan kewibawaan dan 
ketenangannya. 
Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: ―beberapa orang sahabat berkata, 
„Wahai Rasulullah, engkau bergurau kepada kami?‟ Beliau menjawab, „Saya 
tidak mengucapkan perkataan kecuali yang benar‟”.(HR Imam Tirmidzi) 
f. Ilmu, pengetahuan dan kebudayaan da‘i 
Seorang da‘i wajib memiliki ilmu tentang ushuluddin, qawa‘idnya, 
hukum-hukumnya, akhlak dan adabnya, sehingga ia dapat menyeru orang lain 
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kepada Islam dengan keterangan yang nyata dan kata-katanya dapat berksesan 
dalam jiwa al mad‘u. 
Untuk mencapai hal ini, ada beberapa hal yang harus dipenuhi sunnah. 
1) Mengenai tentang tauhid sebagaimana diajarkan Al-Qur‘an dan             
As-sunnah. 
2) Mengetahui tuntunan iman, permasalahan, dan pokok-pokoknya.      
Sebaik-baik referensi dalam hal ini ialah kitab-kitab sunnah nabawiyah. 
3) Mengetahui rukun-rukun Islam yang menjadi tiang bangunan agama ini, 
yaitu dua kalimat Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa, dan haji ke baitulmal. 
Semua ini telah disebutkan secara jelas dan terinci dalam kitab-kitab 
Sunnah sehingga tidak memerlukan banyak kita lain. 
4) Memiliki pengetahuan tentang makna adil, ihsan, amar ma‘ruf nahi 
munkar, serta jihat fisabilillah, sehingga dapat meluruskan kesalah 
pahaman orang lain terhadap masalah-masalah ini. Bila sewaktu-waktu 
terjadi kesalahpahaman maka dikembalikan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul. 
5) Memiliki pengetahaun yang baik mengenai sirah atau riwayat hidup 
Rasulullah saw. Karena amaliah-amaliah beliau merupakan sunnah yang 
harus dipelajari oleh da‘i. 
6) Memiliki pengetahuan tentang tarikh para Nabi dan perjuangan hidup 
mereka dalam menghadapi kaum masing-masing. Mereka adalah para da‘i 
yang menyerukan tauhid kepada Allah SWT. Dalam riwayat hidup mereka 
terdapat bekal yang penting bagi da‘i. Dengan kata lain, dalam riwayat 
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hidup mereka tersimpan pelajaran berharga bagi orang yang dibuka oleh 
Allah, baik dari kalangan dai maupun kaum muslimin pada umunya. 
7) Mengetahui sejarah dakwah, syarat dan adab, sejarah hidup para Sahabat 
Nabi saw, tabi‘in, dan ulama salaf yang saleh sebagai tiga generasi pemula 
Islam, dan sejarah para mujaddid (pembaru) pada tiap abad-abad.        
g. Mengetahui Da‘i terhadap Ad Din 
1) Mengetahui da‘i tentang Ad Din, dengan pengertian bahwa urusan aqidah, 
ibadah dan muamalah –sebagaimana yang diajarkan Islam—harus di 
kuasai secara jelas dan baik. 
2) Pengetahuan terhadap pelaksanaan Dinul Islam, yakni melaksanakan 
segala sesuatu yang diperintahkan Ad-Din dan menjauhi hal-hal yang 
dilarangnya, sehingga semua prilakunya dalam bentuk perkataan dan 
perbuatan menggambarkan pengetahuannya tentang Ad-Din. Jadi, 
pengetahuan tentang Al-Islam diwujudkan dalam bentuk praktik. 
3) Mengetahui syubhat dan kebohongan yang dituduhkan dan dilontarkan 
para musuh Islam terhadap Islam baik mengenai Aqidahnya, syari‘ahnya, 
akhlaknya, maupun adabnya. Ia tidak boleh lengah sedikitpun tentang hal 
ini dan harus memperhatikannya. 
4) Membiasakan diri untuk membaca, membahas, dan mengadakan 
pengkajian demi menolak kesamaran (syubhat) dan kebohongan dengan 
hujjah dan bukti-bukti akurat. Hal ini ditambah lagi dengan keterangan dan 
ilmu yang memadai mengenai pokok-pokok diskusi dan pertukaran pikiran 
dengan cara yang lebih baik, sehingga kebenaran tampak dengan jelas. 
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5) Karena pengertian Ad Din, maka da‘i harus memiliki hubungan yang kuat 
dengan kitab-kitab induk dari tafsir, hadist dan kitab-kitab piqh yang 
pokok, sehingga pengetahuannya dalam masalah keagamaan memiliki 
sandaran yang kokoh, dan hendaklah ia menghindari dari mencari 
pengetahuan agama melalui buku-buku kecil atau buku-buku yang 
mencoba memecahkan masalah fiqiyah yang ditulis oleh penulis yang baru 
dalam taraf belajar, karena itu kurang memadai bagi dai yang banyak 
menghadapi pertanyaan keagamaan. 
6) Da‘i hendaklah memiliki hubungan keilmuan yang kuat dengan buku-buku 
induk dari buku-buku Sirah Nabawiyah.  Karena itu merupakan masalah 
prinsip dalam agama. 
7) Hendaklah da‘i menghimpun keputusan-keputusan tentang persoalan keis-
laman, lantas menelurkan pandangan sendiri yang islami. 
h. Pengetahuan Da‘i terhadap Dakwah 
Pengetahuan da‘i mengenai dakwah merupakan suatu keharusan yang tid-
ak boleh diabaikan dan diremehkan. Artinya, da‘i harus memiliki pengetahuan 
khusus mengenai dakwah. Suatu kekeliruan apabila da‘i mengambarkan bahwa 
dakwah semata-mata menyampaikan materi dakwah kepada orang lain untuk 
dilaksanakan, kemudian merasa bahwa dengan begitu ia telah menunaikan 
kewajiban dakwah. Tidak, demikian. Para Nabi dan Rasul terus menerus 
melaksanakan dakwah pada setiap keadaan, siang dan malam, Allah berfirman 
mengisahkan Nabi Nuh a.s.: 
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                                
Artinya: Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
malam dan siang, Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka 
lari (dari kebenaran). (Nuh/71: 5-6) 
 
Imam Al Qurthubi berkata: ―bertukar pikiran dalam masalah agama itu 
merupakan perbuatan yang terpuji. Karena itu Nabi Nuh dan Nabi-Nabi yang lain 
bertukar pikiran dengan kaum meraka sehingga kebenaran itu tampak jelas bagi 
meraka. Maka barang siapa menerimanya, beruntung dan bahagialah  dia. Adapun 
berdebat bukan untuk mencari kebenaran—sehingga yang batil kelihatan      
seolah-olah sebagai suatu yang benar—maka hal ini sangat tercela dan pelakunya 
pun tercela di dunia dan di akhirat.‖   
 Dakwah ke jalan Allah memilki Metode, wasilah, tahapan, syarat, dan 
adab. Semuanya harus diketahui dan dimengerti dengan baik oleh dai, karena hal 
itu merupakan pokok pengetahuan dai terhadap dakwah. 
Pengetahuan da‘i terhadap dakwah meliputi: 
1. Tarbiyah (pendidikan) dengan cabang-cabangnya,  
Dengan ini merupakan syarat dalam dalam piqhud da‘i (pengetahuan da‘i) ke 
jalan Dinullah. karena sudah dimaklumi bahwa jangkauan pendidikan lebih   luas 
dari pada dakwah. Piqih tarbiyah ini memerlukan beberapa hal 
a) Da‘i mengerti tujuan dakwah, wasilahnya, macamnya, syaratnya dan 
adabnya. 
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b) Dalam tarbiyah, da‘i harus memperhatikan seluruh segi kepribadian al 
mad‘uw baik aspek rohaninya, aqliyahnya, badaniyahnya, maupun         
sosialnya. 
c) Da‘i tidak boleh hanya memperhatikan salah satu aspek dakwah dengan 
mengabaikan aspek-aspek lainya. 
d) Da‘i hendaklah mengetahui bahwa orang yang semata-semata mendidik 
rohani yang terkenal dengan sebutan sufi, atau syekh terhadap murid 
dengan mengabaikan akal (rasio) dan badan akan menadikan si murid 
menjadi ahli (pengikut) kebatinan. 
e) Seorang da‘i harus mengetahui bahwa orang yang hanya mendidik akal 
dengan mangabaikan aspek ruh dan badan (yang terkenal dengan istilah 
ahli kalam, logika, atau filsuf) akan menjadikan orang yang di didiknya 
menjadi pendebat atau filsuf yang hanya mengandalkan akal dalam segala 
hal dan hanya mau menerima kebenaran manakala dapat dijangkau oleh 
akal. 
f) Da‘i harus mengetahui bahwa orang yang hanya memelihara badanya 
dengan melakukan olah raga, pelatihan,  dan mengatur makan dengan 
mengabaikan ruh dan akalnya tidak dapat dibenarkan. karena, orang yang 
di didik dengan cara demekian hanya akan mengandalkan tubuh dan 
kekuatannya. 
g) Da‘i harus memandang pendidikan terhadap mad‘u sebagai pendidikan 
yang utuh, karena Allah telah menciptakan tubuh untuk manusia dengan  
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segala kebutuhanya, yang oleh syara‘ dibatasi pada suatu yang baik yang 
di halalkan Allah.  
3. Tugas dan Tanggung Da’i 
Tugas dan fungsi da‘i adalah membangun dan meyelamatkan manusia 
dalam artian membina, menjaga, memelihara manusia dari kehancuran, baik 
moral maupun ahlak. Dengan kewajiban menjaga bangsa dan negara kita dari 
kehancuran akhlak, dapat membagun dengan cara membimbing dan menuntun 
agama jiwa manusia. 
Maka tugas kewajiban da‘i sebagai pemimpin agama dan masyarakat ialah 
melakukan pembinaan dan memelihara moral generasi muda dai kehancuran, dan 
memelihara dari bermcam-macam pengaruh buruk disekelilingnya. 
Sedangkan dalam tujuan pokok dakwah Islam adalah mengajak dan 
membawa manusia dengan cara yang baik kepada jalan Allah Swt. Seperti yang 
tercantum dalam firman Allah Swt, dalam An-Nahl ayat: 125: 
                             
                      
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk. (An-Nahl/16: 125) 
 
Dalam tafsir jalalain menafsirkan ayat diatas dengan ―seluruh (manusia, 
Wahai Muhammd) ke jalan Rabb-Mu (agama-Nya) dengan himah (dengan Al-
Qu‘an) dan nasihat yang baik (nasehat-nasehat atau perkataan yang halus) dan 
debatlah mereka dengan debat terbaik (dengan debat yang terbaik seperti menyeru 
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manusia kepada Allah dengan ayat-ayat-Nya dan menyeru manusia kepada 
hujan). Sesungguhnya Rabb-Mu dialah yang maha tau, yakni maha tau tentang 
siapa yang sesat dari jalan-Nya, dan dia maha tahu atas orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. 
Maka diantara tugas-tugas para da‘i ialah: 
a. Da‘i dalam melakukan dakwah haruslah mempunyai sifat yang hikmah, 
perkataan yang baik dan dengan debat yang terbaik. 
b. Da‘i berkewajiban mensukseskan pembangunan pada umumnya dan 
pembangunan masyarakat khususnya. 
c. Da‘i berkewajiban manuntun dan membimbing masyarakat ditempatnya 
masing-masing agar mereka berjiwa pancasila dan berjiwa agama, 
sehingga mereka menjadi insan-insan yang beriman, berbudi luhur, 
bermoral dan akhlak yang berfungsi serta membangun mental yang kauat. 
d. Da‘i berkewajiban meningkatkan keterampilan dalam ilmu pengetahuan 
yang praktis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, baik dibidang 
pertanian, maupun peternakan, kerajinan tangan dan sebagainya. 
Diantara tugas lain dari seorang da‘i ialah bukan hanya sekedar 
meneruskan kewajiban dakwah para Nabi dan Rasul atau orang-orang tertentu 
saja yang selama ini kita sebut sebagai ustadz, khatib, da‘i, kiyai atau ulama, akan 
tetapi siapa saja yang menyatakan dirinya sebagai muslim berarti ia punya 
kewajiban mengemban tugas dakwah, karnanya bidang dakwah sangat luas, 
seorang penyampai dakwah/da‘i harus mempunyai kesiapan mental, ilmu, 
kepribadian maupun pemahaman. 
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Seoarang da‘i harus memahami dengan baik dasar ajaran Islam seperti 
akidah, sejarah, akhlak, dan jihad, sebab dengan memahami hal tersebut seorang 
da‘i akan mampu memberikan gambaran yang jelas kepada umat tentang Islam 
yang benar, sehingga dalam dakwahnya tidak tercampur dengan pesan-pesan yang 
batil. Allah swt berfirman dalam surat al-Baqarah: 42: 
                       
Artinya: Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu[43], sedang kamu 
mengetahui. (Al-Baqarah/01:42) 
 
Dengan demikian tugas seorang da‘i harus jelas tujuannya, bukan hanya 
sekedar popularitas serta mencari materi melainkan mengajak umat ke jalan yang 
Allah Swt Ridho dengan dibekali ilmu pengetahuan yang luas, sehingga dalam 
penyampaian dakwah Islam tetap mengacu pada Al-Qur‘an dan Hadist. 
   Tangung jawab da‘i yang sangat besar untuk mempertahankan eksistensi 
manusia sebagai mahluk yang taat akan Allah dan menyelamatkan syariah Islam 
pada dasarnya melaksanakan dakwah itu merupakan tugas dan tanggung jawab 
setiap muslim. Karena setiap muslim adalah juru dakwah.
31
  Meskipun tangung 
jawab juru dakwah sangat berat dan luas, namun secara sederhana di sampaikan 
beberapa tangung jawab dasar seorang juru dakwah antara lain. 
a. menyebarkan Syariat Islam.memperkenalkan dan menyebarkan syariat 
Islam kepada seluruh tingkatan sosial masyarakat merupakan tangung 
jawab utama para ulama dan juru dakwah.  
_______________ 
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 Jasafat & dkk, Dakwah Media Alkuturasi Syariat Islam, (Banda Aceh: Dinas Syariat 
Islam Aceh, 2011). Hlm. 73. 
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b. mencerdaskan masyarakat  melalaui pendidikan mencerdasakan 
masyarakat ―khususnya masyarakat Islam‖ melalui proses pendidikan. 
Tanggung jawab ini merupakan reaktualisasi dari perintah Allah yang 
menyuruh orang Islam untuk belajar dan mempelajari alam sekitarnya 
dengan mengunakan akal fikiran dan mata hati secara kontinou.  
c. memakmurkan masyarakat Islam memahami berbagai fenomena sosial 
melalui kajian-kajian sistematis dan bersahaja. Pengetahuan yang 
komprehensif merupakan yang semestinya dimiliki para penjuru dakwah. 
Artinya mereka tidak cukup hanya memiliki ilmi fiph, tafsir, atau ilmu 
hadis untuk berdakwah, akan tetapi masih memerlukan semjulah ilmu 
pengetahuan lain seumpama ilmu politik, ilmu ekomoni, sosiologi, 
psikologi, dan ilmu budaya. 
4. Karakteristik Da’i 
 Karakteristik dipahami dengan seseorang itu mempunyai sifat khas sesuai 
dengan perwatakan tertentu. Karakter, sifat-sifat kejiwaan, akhlak (budi pekerti) 
yang membedakan seseorang dengan yang lainya, bisa juga disebut tabiat. 
Sementara karakter dalam istilah pendidikan di kenal dengan watak, ciri khas 
seseorang sehingga berbeda dengan orang lain secara keselutuhan.
32
 
 Kepribadian yang bersifat jasmani antara lain, berupa pakain yang sopan 
dan rapi, senada dengan pribahasa ―kepribadian yang murni ada dalam 
ucapan/kata, penampilan mencerminkan kepribadian‖. Bagi seorang da‘i masalah 
_______________ 
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 A Rahman Kaoy dan Hasan Basri, Pedoman Pelaksanaan Dakwah Islam, (Banda 
Aceh, Citra Kreasi Utama, 2006), hlm. 87.   
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pakain harus mendapat perhatian serius, sebab pakaian yang dikenakan 
menunjukan kepribadian. Adapun yang dimaksud dengan pakaian yang sopan dan 
rapi adalah pakaian yang sesuai dengan tempat dan suasana, serta tidak 
memperlihatkan aurat atau lekuk tubuh bagi calon da‘i perempuan. Bagi soerang 
muslim, busana tidak hanya berfungsi sebagai untuk mempercantik diri, namun 
lebih dari itu, busana merupakan identitas orang muslim.
33
 
 Kreteria kepribadian yang bersifat ruhaniah mencakup sifat, sikap, dan 
kemampuan pada setiap pribadi. Sifat-sifat utama yang harusnya dimiliki calon-
calon da‘i antara lain beriman kepada Allah Swt, ahli tobat, ahli ibadah, jujur, 
ikhlas, ramah, rendah hati,sabar, terbuka, dan tidak memiliki penyakit hati.
34
 
Namun yang penulis maksud dengan karakteristik seorang da‘i adalah 
yang menyangkut dengan sifat khas yang bermuara kepada ajaran Al-Qur‘an dan 
Sunnah, begitu pula dengan watak dan budi pekerti. Yang bisa dijadikan uswah 
hasanah (contoh teladan yang baik) bagi orang lain atau khususnya bagi mad‘u.35 
 Untuk pengkadean da‘i perlu diketahui sifat da‘i dan syarat bagi seorang 
da‘i, yaitu sebagai berikut: 
a. Iman dan takwa kepada Allah swt. 
b. Tulus ikhlas dan tidak mementingkan diri pribadi. 
c. Ramah dan pengertian. 
d. Tawadhu (rendah hati) 
e. Sederhana dan jujur. 
_______________ 
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 Mohamad  Zaka  Al-Farisi, When I Love You: Menuju sukses Hubungan Suami Istri, 
(Jakarta: Gema Insani, 2008),  hlm. 223. 
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 Abbas As-Sissy, Dakwah dan Hati, (Citra Islami Press, 1997), hlm. 81. 
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f. Tidak bersifat egois.  
g. Bersifat antusiasisme.  
h. Sabar dan tawakkal. 
i. Memiliki jiwa toleransi. 
j. Bersifat terbuka. 
k. Tidak memiliki penyakit hati.36 
Maksud pengertian tersebut hendaklah seorang da‘i memiliki sifat-sifat 
sebagaimana dijelaskan di atas. Hal ini dimaksudkan agar seorang muballigh 
dalam menyampaikan ajarannya dapat berkomunikasi secara objektif dengan 
objek pengkaderan. 
 Di antara sifat-sifat yang harus dimkiliki oleh seorang da‘i: 
a. Ikhlas  
Orang yang mengajak ke jalan Allah haruslah menjadikan ikhlas dan 
kesucian hati sebagai tonggakan. Hendaknya dia berdakwah dengan sikap yang 
bijak sana dan dengan nasehat yang baik serta dialog yang berdab. Karena ia 
adalah pengembang risalah dakwah. Pada dirinya ada tanggung jawab yang sangat 
besar yang dengan itulah Allah memuliakan. 
Dalam Al-Qur‘an surat Az-Zumat Allah berfirman dengan maksud 
                 
Artinya:“ kataknlah: Hanya Allah saja yang aku sembah dengan memurnikan 
dengan ketaatan kepadanya dalam (menjalankana) Agamaku” (QS Az-
Zumar/39:14).  
 
Oleh sebab itu jelas bahwa muara keikhlasan adalah niat dari hati, niat 
adalah ukuran pada niat itu sendiri. 
_______________ 
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b. Muamalah yang baik 
Di antara adab-adab memberi nasehat adalah menghindari tashbir yaitu 
menyebut nama orang yang anda nasehati, anda luruskan ataupun orang yang an-
da ajak kepada kebaikan, terlebih lagi bila hal itu di atas podium, surat kabar, klub 
olah raga atau dalam kelompok studi, karena itu menimbulkan gosip dan 
kekacauan dakwah.  
c. Jadilah qudwah 
Masyarakat memandang dai dengan pandangan yang sangat jeli, mereka 
mengamati perkataan, perbuatan, dan muamalah secara umum maupun secara 
khusus. Mereka memandang perbuatannya sebagai cermin dari perkataan.
37
 
Allah SWT memberikan aba-aba tentang hal ini dan surat Ash Shaaf ayat 
2-3. 
                        
        . 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (Ash-Shaaf/61: 2-
3). 
 
d. Jujur  
Kejujuran itu dituntut bagi setiap muslim, demikian juga seorang dengan 
seorang da‘i. Kejujuran dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah begitu pula 
jujur pada diri sendiri dan jujur terhadap Allah yang maha kuasa. Refleksi sikap 
jujur ini adalah harus diterapkan dalam segala situasi dan kondisi. 
_______________ 
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Kejujuran merupakan akhlak dasar yang darinya muncul perbuatan baik 
lainnya. Al-Harists Al-Muhasihi Rahimullahu berkata: ketahuilah bahwa 
kejujuran dan keiklasan adalah pangkal segala kebaikan, dari kejujuran itu lahirlah 
kesabaran, qana‘ah, zuhud, ridha dan kenteraman. Dari rasa ikhlas terbitlah keya-
kinan rasa takut, cinta, pengangungan dan rasa malu. 
e. Ujub dan riya 
Seorang dai hendaklah menghindarkan dari sifat senang terpuji, riya dan 
juga berlebihan dalam menyanjung dan memuji seseorang.  
Amirul Mukminin Umar bin Khatab berkata: ―wajib bagi anda wahai akhi 
sang dai untuk menanggung urusan dakwah dan menjadikan keikhlasan sebagai 
semboyan. Jauhkan  diri anda dari cinta pujian dan sanjungan.. yang termasuk 
dalam bingkai ujub ghurun adalah sebagai berikut: 
1) Dia terpesona dengan bahasanya sendiri, keindahan tuturkatanya, 
kecakapan dalam memilih kata dan kefasihan lisannya. 
2) Dia bangga takala masyarakat membicarakan pekerjaan, kegiatan, dan 
pengaruhnya.  
3) Dia memandang bahwa orang menghormatinya, menyanjungnya dan me-
menuhi kebutuhnya.
38
 
f. Jadilah darmawan 
Kedermawanan termasuk sifat-sifat orang Islam. Bahkan perbuatan 
tersebut termasuk sunnah Nabi. Nabi Muhammad adalah orang yang lebih 
_______________ 
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pemurah dari pada angin yang membawa kesejukan. Beliau memberi orang lain 
tanpa rasa takut miskin. 
Da‘i hendaklah menghilangkan sifat bakhil dan memiliki sifat suka 
memberi. Pengarang Aqabatfi Thariqiad-Du‘at memberikan penjelasan tentang 
bakhil: ― adalah sifat yang pelit (walaupun rizkinya lapang) terhadap 
berkewajiban bersedekah secera umum maupun khusus. Baik terkait dengan 
sedekah terhadap masyarakat sebagai tanggung jawab, menghilangkan kesusahan 
atau menolak kezaliman. Kebakhilan termasuk penyakit buruk pada seorang 
muslim terlebih lagi jika hal itu terjadi pada seorang da‘i.       
g. Berkata tanpa ilmu 
Da‘i harus jujur dan rendah hati termasuk yang tidak diketahui dengan 
dibicarakan pada orang lain. Seorang da‘i terus menerus berdakwah menemui 
bermacam orang, kadang ia duduk di majlis umum untuk berdakwah kepada 
individu, maupun jamaah, menyampaikan khutbah Jumat atau ceramah, mengisi 
pertemuan atau kajian, menulis makalah antuk disampaikan dan menjawab 
pertanyaan. Jika ada perselisihan pendapat dalam debat/diskusi/ seminar. Dai 
harus dapat membelokkannya kepada petunjuk Al-Qur‘an dan Sunnah Nabi. 
Demikian solusi yang ditawarkan adalah memberikan pertimbangan dengan 
penuh sikap bijaksana.
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h. Perbedaan pendapat merusak ikatan kasih sayang dan persaudaraan 
_______________ 
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Adab yang harus dimiliki para dai dan penuntut ilmu dalam memberi 
nasehat atau berdiskusi adalah menjaga kesucian hati serta kebersihan jiwa, 
Qadwah (teladan kita adalah para sahabat, tabi‘in, walaupun berbeda pendapat 
namun tetap dalam bingkai persatuan, tidak mengucilkan sesamanya dan tidak 
menanam benih kebencian. 
Seorang dai harus memahami, bahwa Allah yang telah meridhai Islam 
sebagai agama, telah menciptakan akal dan pemahaman manusia berbeda-beda. 
sehingga timbul perselisihan yang harus diwaspadai adalah bentuk perselisihan 
yang ditimbulkan oleh hawa nafsu atau dari orng yangbelum memenuhi syarat 
untuk berijtihad. Da‘i adalah orang yang memiliki semangat seorang da‘i tidak 
boleh menyerah atau suatu kegagalan pekerjaanya dan seorang da‘i tidak boleh 
berputuh asa jika usaha dakwahnya belum berhasil, seorang da‘i harus memiliki 
semangat tinggi, kerja keras, dan yang paling penting esensial adalah terpatri niat 
yang ikhlas dalam dirinya. 
Seorang da‘i juga akan dapat disiplin dalam beribadah kepada Allah jika 
semangat tinggi, namun semangat tinggi saja belum bermakna jika tidak di 
imbangi dengan hati suci dan  niat ikhlas dalam melakukan pengabdian kepada 
ilahi. 
10 . Tawaddu‘ dan qannah 
Prilaku tawaddu‘ termasuk modal dasar bagi seorang da‘i, setiap muslim 
dituntut memilikinya karena akhlak mulia Rasulullah diabadikan oleh Allah 
sebagai yang berbudi agung seperti dalam Al-Qur‘an yang maksunya 
40 
 
 
―sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung‖. QS. Al-Qalam: 
4).   
Salah satu diantaranya sifat penting yang harus dimiliki da‘i adalah 
tawaddu‘. Tawaddu‘ bisa berupa rendah hati seseorang di antara teman-temannya. 
Mengetahui keberadaan diri sendiri. Dengan tidak memandang amalannya secara 
berlebihan dan membesar-besarkannya. Tawaddu‘ berarti juga rendah hati 
terhadap orang yang di bawah seseorang. Baik karena keterbatasan ilmu, 
keterbatasan materi dan lain sebagainya.
40
 
 
_______________ 
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BAB III 
MOTODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan analisis deskriptif 
kualitatif yaitu yang secara langsung ditujukan kepada objek penelitian untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Istilah deskriptif berasal dari bahasa Inggris 
dari kata to describe yang berarti memaparkan atau mengambarkan sesuatu hal 
yang ingin digambarkan atau dipaparkan. Jadi yang dimaksud dengan penelitian 
deskriptif adalah penelitian untuk menyelidiki keadaan suatu  wilayah tertentu. 
Data yang terkumpul dikelompokkan berdasarkan jenis, sifat, atau kondisinya, 
setelah data lengkap  baru dibuat kesimpulan.
41
 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti.
42
 Penelitian ini ingin memberikan gambaran atau 
melukiskan hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan menjelaskanya 
dengan kata-kata. 
 
 
 
_______________ 
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Cipta, 2010), hlm 3. 
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B. Subjek Penelitian 
Sabjek dalam penelitian ini ditentukan dengan mengunakan tehnik 
purposive, sampling yaitu menentukan sample dengan pertimbangan tertentu.
43
 
Dengan menggunakan tehnik ini penentuan responden dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan tertentu yang dimaksudkan adalah informan tersebut 
merupakan orang yang dianggap mengetahui mengenai apa yang diharapkan oleh 
peneliti sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjalani hal-hal yang akan 
diteliti. Subjek dalam penelitian ini ditentukan sebanyak orang 16, yaitu: Empat 
orang Dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah dan tiga orang mahasiswa 
setiap jurusan yaitu Jurusan KPI, BKI, DMD, dan PMI-Kesos yang diteliti 
berjumlah 12 orang.  
 
C. Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  yang terletak di Jl. Lingkar Kampus 15, Kec. 
Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara mendalam dan dokumentasi.   
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu meliputi kegiatan yang dilakukan terhadap objek dengan 
menggunakan alat indra. Jadi Observasi adalah mengamati objek penelitian baik 
_______________ 
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melalui indra penglihatan maupun pendengaran secara langsung dan cermat, 
sehingga data tersebut dapat menjadi bahan masukan dalam penyelesaian 
penelitian yang dilakukan.
44
 
Sugiyono menjelaskan proses pelaksanaan pengumpulan data melalui ob-
servasi ada dua jenis yaitu: 
a. Observasi berperan serta (Participant Observation), yaitu peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data peneliti. 
b. Observasi tidak berperan serta (Non-Partisipan), yaitu peneliti tidak 
terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat indenpenden.
45
 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-
partisiapan, di mana peneliti hanya terlibat sebagai pengamat indenpenden. 
Adapun yang diteliti pada salah satu ruangan yaitu banyaknya jumlah mahasiswa 
di setiap ruangan, tersedia waktu sebanyak 2 SKS sekitar 1 jam 30 menit dan 
metode yang ajarkan oleh dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (in-
terviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
46
 Wa-
wancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide me-
_______________ 
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lalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan dalam suatu topik tertentu.
47
 
Hasil wawancara berupa jawaban responden dari informasi terhadap 
permasalahan penelitian dan dijadikan data dalam penulisan skripsi ini. Adapun 
jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terarah 
(semi terstruktur). 
Untuk mendapatkan infomasi yang mendalam, peneliti melakukan 
wawancara semi terstruktur, yakni wawancara yang dilaksanakan secara bebas, 
tetapi kebebasan ini tetapi tetap tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan 
ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh 
pewawancara.
48
  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan agenda 
yang berkaitan dengan masalah penelitian.
49
  Dalam hal ini, data dokumentasi 
yang penulis maksudkan adalah kurikulum Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan 
silabus mata kuliah praktikum dakwah.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Miles dan Huberman mengemukakan aktivitas dan analisis data kualitatif 
dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
_______________ 
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data meliputi data 
reduction, data display dan conclusion drawing/verification.
50
 
1. Data reduction (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dicari tema dan polannya.
51
 
Dalam penelitian ini, penulis melakukan reduksi data melalui bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
menyingkirkan hal-hal yang dianggap tidak perlu.  
2. Data display (penyajian data). Langkah selanjutnya adalah penyajian 
data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara katagori, 
dan sejenisnya.
52
 
3. Counclusion Drawing/verification, yaitu penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.
53
 Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verifikasi, setelah dilakukanya wawancara dan dikutipnya hasil wa-
wancara yang dianggap mampu menjawab setiap rumusan masalah. 
Maka peneliti menarik kesimpulan terhadap temuan baru yang sebe-
lumnya remang-remang objeknya sehingga setelah dilakukan 
penelitian menjadi jelas. 
Penulisan dan penyusunan skripsi ini berpedoman pada buku panduan 
penulisan Skripsi   Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darussalam 
_______________ 
 
50
 Sugiono, Metode Penelitian…, hlm. 246-252. 
 
51
 Ibid., hlm. 247. 
 
52
 Ibid., hlm 249. 
 
53
 Ibid., hlm 252 
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Banda Aceh yang dikeluarkan pada tahun 2013 dan arahan yang diperoleh penu-
lis dari dosen pembimbing selama proses bimbingan. 
47 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Umum Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-raniry 
 
1. Sejarah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
 
Fakultas Dakwah UIN Ar-Raniry, merupakan Fakultas Dakwah pertama di 
Indonesia dan salah satu Fakultas yang terdapat dalam lingkungan                      
UIN Ar-Raniry. Peresmian Fakultas ini dilakukkan oleh Menteri Agama, K.H. 
Moh. Dahlan di Darussalam Banda Aceh pada tanggal 07 Oktober 1968, yang 
menjabat sebagai Dekan pertama Fakultas Dakwah pada saat diresmikan tersebut 
dipercayakan kepada tokoh yang membawa ide itu sendiri yaitu Prof. A. Hasjmy, 
sedangkan Seketaris Fakultas Dakwah dipercayakan kepada Bapak Drs. M. Thahir 
Harun dan Pembantu Dekan ditunjuk Abdullah Arif M.A.
54
  Pada tahun 2013, 
nama Fakultas Dakwah dirubah menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
demikian pula dengan sebutan gelar unsur pimpinan Fakultas dari Pembantu 
Dekan menjadi Wakil Dekan.
55
 
 Pertama sekali didirikan Fakultas Dakwah dan Komunikasi hanya 
memiliki dua Jurusan yaitu Jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam 
(PPAI) dan Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Masyarakat (BPM), seiring 
dengan berkembangnya ilmu pengetahuan terutama sekali teori-teori keilmuan 
_______________ 
 
54
Salomo Berutu, Manajemen Pelayanan Publik ( Studi pada Layanan pada Sub Bagian 
Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi ), Skripsi tidak dipublikasikan), 
(Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2014). hlm. 1. 
 
55
Peraturan Manteri Agama Republik Indonesia  Nomor 12 Tahun 2014, Pasal 10. 
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dakwah dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap dakwah dalam 
cakupan yang lebih luas, maka saat ini bertambah yang berhubungan dengan 
komunikasi, konseling, manajemen dan pengembangan masyarakat untuk 
menjawab harapan tersebut.  menjadi empat Jurusan, yaitu: Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI), Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), manajemen Dakwah (MD) 
dan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). Keempat Jurusan ini 
mengembangkan seluruh aspek dakwah berbagai dimensi. 
 Pada tahun 1982, Fakultas dakwah memiliki dua jurusan yaitu Penerangan 
dan Penyiaran Agama Islam (PPAI) dan jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Masyarakat (BPM). Pada priode 1992-1993, Fakultas Dakwah memiliki empat 
jurusan yaitu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI) dan jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Masyarakat (BPM). Saat ini Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memiliki empat 
Jurusan, yaitu Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam (BKI), Jurusan Manajemen Dakwah (MD), dan Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam. 
Pada tahun 2018 Fakultas Dakwah dan Komunikasi genap berusia lima 50 
tahun, dalam rentang waktu tersebut Fakultas Dakwah dan Komunikasi sudah 
mengalami banyak perkembangan, menghadapi banyak tantangan dari berbagai 
aspek serta mendapat dukungan dari berbagai pihak yang menginginkan majunya 
Fakultas ini. Seiring dengan bertambahnya usia Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
telah menghasilkan ribuan alumni yang tersebar di berbagai wilayah baik di 
Indonesia maupun di negara tetangga seperti Malaysia. Alumni-alumni tersebut 
telah bekerja diberbagai instansi pemerintahan dan swasta. 
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Kondisi ini menunjukkan bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi ikut 
berperan dalam memajukan masyarakat di berbagai sektor sesuai dengan keahlian 
yang ada. Hal ini merupakan salah satu bentuk realisasi dari Tri Dharma 
Perguruan Tinggi yang harus diwujudkan oleh sebuah lembaga pendidikan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan dan pengajaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Tanpa ketiga unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi 
tersebut maka nilai sebuah lembaga pendidikan tinggi belum sempurna, dengan 
demikian kehadirannya di tengah-tengah masyarakat menjadi kurang 
diperhitungkan.     
2. Visi dan Misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Adapun visi dan misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah sebagai 
berikut : 
Visi: Menjadikan Fakultas Dakwah yang unggul dalam pengembangan Ilmu 
Dakwah dan Komunikasi serta ilmu-ilmu sosial berbasis keislaman. 
Misi: 
a. Menciptakan sarjana yang memiliki kompetensi akademik, profesional, 
dan berakhlak mulia. 
b. Mengembangkan riset dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu-ilmu sosial 
berbasis keislaman. 
c. Mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan untuk mencerdasakan 
masyarakat dalam memperkuat Syariat Islam menuju masyarakat yang 
maju dan mandiri.
56
 
_______________ 
 
56  Tim penyusun Buku, panduan Akademik UIN Ar-Raniry (Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, 2017-2018) hlm. 157-158. 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang terdiri dari empat jurusan atau 
program studi dan dua konsentrasi, masing-masing mempunyai visi dan misi 
sebagai berikut. 
a. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 
Visi: Menjadikan prodi yang unggul dalam pengembangan ilmu komunikasi dan 
penyiaran Islam. 
Misi: 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu 
Komunikasi dan Penyiaran Islam yang integral dan profesional. 
2) Melakukan penelitian dibidang Ilmu Komunikasi dan Penyiaran. 
3) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dan menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak terkait.
57
  
b. Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 
Visi: Mewujudkan prodi yang unggul dalam mengembangkan ilmu bimbingan 
dan konseling Islam secara profesional guna memenuhi kebutuhan layanan 
konseling komunitas.  
Misi: 
1) Meyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang terintegritas antara 
Islam dengan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan keahlian akdemik 
dan profesional.  
2) Melakukan kegiatan penelitian ilmiah dalam rangka pengembangan ilmu 
bimbingan konseling Islam yang inovatif dan aplikatif. 
_______________ 
 
57
 Tim penyusun Buku, panduan Akdemik UIN Ar-Raniry..., hlm.158. 
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3) Mengembangkan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai wujud 
tanggung jawab keilmuan dan pengalaman ajaran Islam. 
4) Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak baik pemerintah 
mapaun swasta pada tingkat lokal, nasional dan internasional.
58
  
c. Jurusan Manajemen Dakwah 
Visi: Menjadikan Jurusan Manajemen Dakwah yang unggul sebagai lembaga 
pengembangan ilmu manajemen modern berbasis Islami 2014-2025. 
Misi: 
1) Mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam bidang manajemen 
dakwah. 
2) Meningkatkan penelitian dalam bidang manajemen dakwah. 
3) Meningkatkan peran serta jurusan dalam bidang manajemen dakwah bagi 
masyarakat. 
4) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak untuk melaksanakan 
Tridharma Perguruan Tinggi terutama dalam bidang manajemen dakwah.
59
 
d. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) 
Visi: menjadi prodi yang unggul dan terampil dlam ilmu pengembangan 
masyarakat islam dan kesejahtraan sosial. 
Misi 
1) Mendidik calon sarjana yang memiliki kompetensi dalam bidang 
pengembangan masyarakat dan kesejahteraan sosial berbasis Islam dengan 
_______________ 
 
58 Tim penyusun Buku, panduan Akdemik UIN Ar-Raniry..., hlm.161-162. 
 
59 ibid..., hlm.165-166. 
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standar nasional yang ditetapkan oleh Asosiasi Pendidikan Pengembangan 
Masyarakat (APPMI), dan Induk Profesi Pekerja Sosial (IPPSI/IPSPII). 
2) Mendidik calon sarjana yang mampu melakukan riset yang kreatif, inovatif 
dan aplikatif, dalam bidang pengembangan masyarakat dan kesejahteraan 
sosial. 
3) Mepersiapkan calon sarjana yang memiliki daya saing di tingkat lokal, 
nasional dan internasional.
60
 
3. Perkembangan Kepemimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Sejak berdiri secara resmi pada Tahun 1968 sampai sekarang, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi telah dipimpin oleh beberapa Dekan yaitu: 
1. Prof. Ali Hasjmy (1968-1971,1971-1975 dan 1975-1977) 
2. Drs. M. Thahir Harun (1977-1978, 1978-1980 dan 1980-1982) 
3. Drs. Syahabuddin Mahyiddin (1982-1985) 
4. Drs. Abdurrahman Ali (1985-1988) 
5. Drs. M. Hasan Basry MA (1988-1991) 
6. Drs. Amir Hasan Nasution (1991-1996) 
7. Dr. H. Rusjdi Ali Muhammad, SH (1996-2000 dan 2000-2001) 
8. Drs. H. Rahman Koay (2001-2008) 
9. Prof. Dr. Hj. Arbiyah Lubis (2004-2008) 
10. Drs. Maimun Yusuf, M. Ag (2008-2012) 
11. Dr. A. Rani Usman, M. Si (2012-2016) 
12. Dr. Kusmawati Hatta M. Pd. (2016-sekarang)61 
_______________ 
 
60 Tim penyusun Buku, panduan Akdemik UIN Ar-Raniry..., hlm.169-170. 
 
61Zuberlin ―Strategi Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam Usaha Meningkatkan 
Calon Mahasiswa Baru‖, Skripsi tidak dipublikasikan, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2015), hal.39.  
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4. Rekapitulasi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Dalam perkembangannya, setiap tahun UIN Ar-Raniry menerima 
mahasiswa dari seluruh nusantara termasuk warga Asing dari beberapa negara 
seperti Malaysia. Mahasiswa-mahasiswa tersebut tersebar di berbagai fakultas, 
termasuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Berdasarkan data yang ada, jumlah 
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 1 
Rekapitulasi Jumlah Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Ar-Raniry Semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018 
 
NO JURUSAN 
ANGKATAN SEMESTER 
 
JUMLAH 
2017 2016 2015 2014 2013 2012 2011 
I III V VII IX XI XIII 
1 KPI 150 123 96 120 115 76 16 696 
2 BKI 139 110 103 146 111 26 11 646 
3 MD 95 93 72 121 91 26 11 509 
4 PMI 68 51 44 55 51 12 7 288 
Jumlah 
452 377 315 442 368 140 45 2139 
  Sumber : Subbag Akademik, kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry 
  Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah mahasiswa Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry seluruhnya adalah 2. 139 orang mahasiswa. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Peran Mata Kuliah Praktikum Dakwah dalam Pengkaderan Da’i 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai peran mata kuliah praktikum 
dakwah sebagai media pengkaderan da‘i di Fakultas Dakwah Komunikasi UIN 
Ar-Raniry, diperoleh jawaban sebagai berikut: Mahasiswa AY, dari Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam yang menyatakan bahwa :―Menurut saya peran 
54 
 
 
 
mata kuliah ini sangat penting karena dapat melatih mahasiswa dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara, berceramah, berkhutbah dalam rangka 
membentuk mentalnya agar berani berdiri mengeluarkan pikiran didepan orang 
lain. Bukanlah hal yang mudah, karena ada sebagian mahasiswa tidak berani 
berdiri di depan umum untuk memberikan materi karena berbagai sebab seperti 
kurangnya latihan dan kurangnya kesiapan mental.‖62 
Selanjutnya disampaikan oleh ID, bahwa mata kuliah Praktikum Dakwah  
penting diajarkan agar mahasiswa memiliki mental berdakwah yang kuat. 
Kenyataannya, banyak mahasiswa tidak mampu memberikan dakwah di depan 
orang banyak, maka dengan adanya mata kuliah Praktikum Dakwah mahasiswa 
bisa belajar berbicara mengeluarkan ide atau pendapat yang dimilikinya
63
. 
 NI menyatakan bahwa sebetulnya sangat penting bagi mahasiswa apalagi 
untuk seorang alumni Fakultas Dakwah memiliki kemampuan public speaking 
berbicara di depan orang lain.
64
 Pendapat yang sama dikemukakan oleh RJ, bahwa 
mata kuliah Praktikum Dakwah sangat penting karena ini berkaitan dengan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jadi seorang alumni harus mengetahui tentang 
dakwah, dan kemampuan menyampaikannya.
65
 
_______________ 
 
62
 Hasil wawancara dengan AY (Mahasiswa Jurusan BKI FDK UIN Ar-Raniry) pada 
tanggal  03 Maret 2018. 
 
63
 Hasil wawancara dengan ID (Mahasiswa Jurusan KPI FDK UIN Ar-Raniry) pada 
tanggal 03 Maret 2018. 
 
64
 Hasil wawancara dengan NI (Mahasiswa Jurusan BKI FDK UIN Ar-Raniry) pada 
tanggal 03 Maret 2018. 
 
65
 Hasil wawancara dengan RJ (Mahasiswa Jurusan BKI FDK UIN Ar-Raniry) pada 
tanggal 05 Maret 2018. 
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AH menyatakan bahwa sebenarnya mata kuliah Praktikum Dakwah sangat 
penting karena sifatnya memberikan bimbingan pengetahuan dan bimbingan 
mental kepada mahasiswa sebelum mereka terjun ke lapangan. Apalagi pada 
semester tujuh atau semester delapan mereka akan mengbambil mata kuliah KPM 
(Kuliah Pengabdian Masyarakat) biasanya para mahasiswa akan diminta oleh 
masyarakat untuk menyampaikan ceramah, tausiah dan lain sebagainya
66
  
AF mengatakan bahwa mata kuliah Praktikum Dakwah disamping 
mengajarkan tentang teori dan praktik, maka khusus bagi mahasiswa, mereka 
harus ditempah mentalnya dengan baik agar siap untuk memberikan khutbah 
Jum‘at di masjid-masjid. Sementara bagi mahasiswi mampu memberikan ceramah 
di meunasah-meunasah seperti memberikan siraman rohani, atau kuliah tujuh 
menit.
67
 UA berpendapat penting melihat bahwa banyak kawan-kawan yang 
kurang mampu berbicara di depan umum, dengan adanya mata kuliah Praktikum 
Dakwah sangat membantu mereka dalam berbicara di depan umum, karena kalau 
tidak diasah dari sekarang kedepannya akan sulit untuk berbicara di depan 
umum.
68
 
Mata kuliah Praktikum Dakwah bertujuan untuk mengaplikasikan teori-
teori yang didapat mahasiswa di bangku kuliah, sebagaimana yang dikemukakan 
_______________ 
 
66
 Hasil wawancara dengan AH (Mahasiswa Jurusan KPI FDK UIN Ar-Raniry) pada 
tanggal 05 Maret 2018. 
 
67
 Hasil wawancara dengan AF (Mahasiswa Jurusan PMI-Kesos FDK UIN Ar-Raniry) 
pada tanggal 03 Maret 2018. 
 
68
 Hasil wawancara dengan UA (Mahasiswa Jurusan PMI-Kesos FDK UIN Ar-Raniry) 
pada tanggal 03 Maret 2018. 
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oleh salah seorang dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah bahwa mata 
kuliah praktikum berfungsi sebagai media untuk melatih mahasiswa berdakwah. 
Selama ini mata kuliah tersebut sebagai sarana para dosen untuk  mendidik 
mereka sebagai da‘i69. Dosen lainnya, MY menyatakan bahwa dengan mata kuliah 
Praktikum Dakwah mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang sudah 
mereka pelajari dari semester satu sampai semester lima ke dalam bentuk kegiatan 
dakwah bil lisan, MC, dan berkhutbah
70
. Dosen MI menambahkan mata kuliah 
Pratikum Dakwah ini sangat penting karena yang kita perlukan adalah dakwah 
bilhal, sopan santun, keramah tamahan dalam bicara dan akhlak dai yang baik
71
. 
2. Komponen Penting yang Harus Terdapat dalam Mata Kuliah 
Praktikum Dakwah 
Terkait dengan komponen penting yang harus terdapat dalam mata kuliah 
Praktikum Dakwah, dosen mata kuliah Praktikum Dakwah lainnya menyebutkan 
bahwa dalam pengkaderan da‘i haruslah mempunyai dosen yang sesuai atau 
memadai, dan ahli di dalam bidang-bidang dakwah. Keberhasilan mahasiswa 
sangat tergantung pada kualitas seorang dosen. Dosen yang ahli dalam bidangnya 
akan sangat mudah dalam mengajarkan materi kepada mahasiswa. Di sisi lain, 
mahasiswa akan lebih mudah memahami apa yang diajarkan dosen, baik dengan 
cara toturial yakni seorang dosen memberikan materi baik secara lisan maupun 
_______________ 
 
69
 Hasil wawancara dengan bapak AMY (dosen pengasuh mata kuliah pratikum dakwah) 
pada tanggal  12 Maret 2018. 
 
70
 Hasil wawancara dengan  MY (dosen pengasuh mata kuliah pratikum dakwah)  pada 
tanggal  10 Maret 2018. 
 
71
 Hasil wawancara dengan MI (dosen pengasuh mata kuliah pratikum dakwah) pada 
tanggal 12 Maret 2018. 
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tulisan.
72
 Selanjutnya dosen AMY mengatakan bahwa dalam salah satu hadist 
rasulullah menyatakan : ―serahkanlah sesuatu itu kepada ahlinya, apabila suatu 
urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran.‖ Di 
sini sangat besar harapan bahwa dosen yang mengajar mata kuliah Praktikum 
Dakwah adalah orang yang aktif dalam kegiatan dakwah, kapasitas sehingga 
kredibilitasnya sebagai seorang da‘i tidak diragukan lagi. Selain melihat kualitas 
dosen pengasuh, juga perlu melihat pengalaman mereka terutama pengalaman 
berdakwah dikalangan masyarakat. Skill juga merupakan salah satu faktor penting 
dalam pengkaderan da‘i menggingat skill seorang dosen merupakan alat 
penunjang kesuksesan dalam menyampaikan materi-materi dakwah.
73
   
Selanjutnya bapak MY menyampaikan Paktikum Dakwah adalah mata 
kuliah yang harus diajarkan pada semester lima. Mata kuliah Praktikum Dakwah 
terkait dengan ilmu dakwah, sejarah dakwah, manajemen dakwah, dan semua 
mata kuliah yang berhubungan dengan dakwah. Mata kuliah praktikum dakwah 
diajarkan pada semester lima, bukan pada semester awal karena pada semester 
awal mereka diajarkan tentang cara berdikusi dan kelompok untuk melatih mereka 
dalam berbicara dan menyampaikan jawabnya yang sudah dipelajari berbagai 
ilmu baik ilmu umum dan ilmu khusus. Secara teoritis mereka dianggap sudah 
memiliki kemampuan dapat menerima mata kuliah Praktikum Dakwah. Mata 
kuliah Praktikum Dakwah tidak banyak terkait dengan teori, bahkan 60 persen 
_______________ 
 
72 Hasil wawancara dengan bapak MYG (dosen pengasuh mata kuliah praktikum dakwah) 
pada tanggal 12 Maret 2018. 
 
73 Hasil wawancara dengan bapak AMY (dosen pengasuh mata kuliah praktikum dakwah) 
pada tanggal 12 Maret 2018. 
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atau lebih mata kuliah Praktikum Dakwah berhubungan dengan praktik, baik 
praktik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Mahasiswa membutuhkan 
praktik langsung dilapangan, dengan cara ini dosen dapat melihat kemampuan 
mahasiswa. Bagi mahasiswa laki-laki apabila mampu menjadi khatib jum‘at, 
maka jadwal khutbah saya, akan saya berikan kepada mereka, akan  
direkomendasikan dia sebagai khatib dan penceramah agama. Secara umum 
silabus yang ada sudah sesuai dengan mata kuliah Praktikum Dakwah, tapi selaku 
dosen tidak hanya berpegang teguh kepada silabus tersebut namun dapat 
menambahnya dengan bahan-bahan yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan tehnologi. Jadi silabus yang sudah ada cukup bagus hanya perlu 
ditambah materi-materi yang sifatnya sesuai dengan kondisi saat ini.
74
  
MI dosen pengasuh mata kuliah Pratikum Dakwah lainnya menyatakan 
bahwa :―tentu kita berpegang teguh kepada silabus yang sudah ditentukan oleh 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, yakni silabus 2013, hanya saja saya selaku 
dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah, melihat masih banyak materi-
materi yang belum dimasukan ke silabus tersebut diantaranya aqidah, ibadah, 
akhlak,, syariah dan muamalah.
75
 
 
 
_______________ 
 
74
 Hasil wawancara bapak MY (dosen pengasuh mata kuliah praktikum dakwah) pada 
tanggal  10 Maret 2018. 
 
75 Hasil wawancara dengan bapak MI (dosen pengasuh mata kuliah praktikum dakwah) 
pada tanggal 12 Maret 2018. 
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3. Kendala Dalam Mata Kuliah Praktikum Dakwah sebagai Media 
Pengakderan Da’i  
Dosen AMY menyebutkan banyak mahasiswa memang kurang mengusai 
dasar-dasar ilmu dakwah yang mengakibatkan mereka kurang mampu untuk 
berdiri di depan ruangan. Seharusnya mereka sudah mengusai dasa-dasar ini 
seperti pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, kriteria da‘i, mengusai bahan 
yang akan di sampaikan kepada mad‘u dan mengusain ayat-ayat dan hadist, 
sedangkan dalam pengkaderan ini mahasiswa harus ada dasar dalam mengusai 
ilmu dakwah. Agar memudahkan mereka ketika praktik berdakwah karena mereka 
sudah mengusai bahan-bahan yang akan mereka sampaikan. Dan melihat banyak 
pakain mahasiswa yang kurang Islami terutama bagi perempuan masih banyak 
yang memakai baju ketat, seharusnya Fakultas Dakwah ini seri tauladan bagi 
Fakultas-Fakultas lain dari segi busana Islami. Tentu dalam berdakwah pakaian 
hal yang terpeting juga.
76
 
Dosen MYG Menyampaikan kendala kurangnya tenaga kerja untuk 
magajar mata kuliah Praktikum Dakwah, dengan begitu banyak mahasiswa tentu 
harus banyak juga pengajar mata kuliah Praktikum Dakwah. Setiap minggunya 
mengajar mata kuliah Praktikum Dakwah ini jumlah 22 SKS dan berbeda jurusan. 
Tentu dalam hal ini kurang maksimalnya dalam mengajar mata kulia praktikum 
dakwah. di setiap ruangan melihat banyak mahasiswa saya melihat mahasiswa 
shalat subuh hampir mayoritas mereka tidak ada yang shalat yang laki-laki, kalau 
_______________ 
 
76 Hasil wawancara dengan bapak AMY (dosen pengasuh mata kuliah Praktikum 
Dakwah)  pada tanggal 12 Maret 2018. 
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ini patron miniaturnya mahasiswa dakwah bagaimana dia bisa berdakwah kepada 
orang lain, seorang calon da‘i tidak shalat subuh. Selaku dosen pengasuh mata 
kuliah ini hal-hal yang seperti yang tanggung jawab menginggat kan mereka. Dan 
merubah prilaku ini dengan cara mengajar mereka untuk shalat Dzhuru berjamaah 
di masjid Fatun Qarib. 
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Selanjutnya dosen MI menyebutkan kendala dalam praktikum dakwah ini 
―kita berpegang teguh kepada silabus yang sudah ditentukan oleh Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, yaitu silabus 2013, hanya saja saya selaku dosen 
pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah, melihat masih banyak materi-materi 
yang belum dimasukan ke silabus tersebut di antaranya aqidah, ibadah, akhlak, 
syariah dan muamalah‖78 
AMY menyebutkan ―fasilitas dalam praktikum dakwah ini yang idialnya 
harus ada mimbar satu mempunyai ruangan khusus sehingga mereka leuasa untuk 
belajar berdakwah dan ditambah lagi dengan pengeras suara untuk melatih supaya 
mereka terbiasa.
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_______________ 
 
77 Hasil wawancara dengan bapak MYG (dosen pengasuh mata kuliah Praktikum 
Dakwah) pada tanggal 12 Maret 2018. 
 
78 Hasil wawancara dengan bapak MI (dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah)  
pada tanggal 12 Maret 2018. 
 
79
 Hasil wawancara dengan  bapak AMY (dosen pengasuh mata kuliah kuliah Praktikum 
Dakwah)  pada tanggal  12 Maret 2018. 
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C. Analisis 
1. Peran Mata Kuliah Praktikum Dakwah dalam Pengkaderan Da’i 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa, peran 
mata kuliah Praktikum Dakwah sebagai media pengkaderan da‘i adalah sebagai 
berikut. 
Praktikum merupakan subsistem dari perkuliahan yang merupakan 
kegiatan tersruktur dan terjadwal yang memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam rangka meningkatkan 
pemahaman mahasiswa tentang teori atau agar mahasiswa mengusai keterampilan 
tertentu yang berkaitan dengan mata kuliah Praktikum Dakwah, hal ini terjadi 
karena dua alasan, pertama mata kuliah Praktikum Dakwah yang selain diperlukan 
oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi juga diperlukan untuk semua mata kuliah 
lain (mata kuliah layanan) tidak memerlukan praktikum. Kedua, Praktikum 
Dakwa sendiri mempunyai kredit yang cukup sehingga memerlukan penanganan 
tersendiri materi dari mata kuliah yang diselenggarakan. 
Praktikum sebagai motivasi, motivasi mempengaruhi belajar mahasiswa 
yang termotivasi untuk belajar lebih mendalam tentang cara berdakwah, dan 
menumbuhkan rasa kecintaanya terhadap ilmu dalam dakwah. Menurut paham 
Psikologi humanisme dalam diri individu terdapat dorongan untuk memperoleh 
pengetahuan dan kemampuan. Praktikum memberi kesempatan kepada mahasiswa 
untuk mengeksplorasi kemampuanya dan memenuhi dorongan rasa ingin tahu dari 
dalam dirinya dan ingin bisa. Praktikum sebagai mengembangkan keterampilan, 
mata kuliah Praktikum Dakwah diharapkan mahasiwa mempunyai keterampilan 
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dasar, baik berdakwah atau berbicara di depan umum agar memudahkan dalam 
praktik berdakwah. Dalam mengembangkan kemampuanya dasa-dasar ini sanggat 
diperlukan, menjadi tolak ukur berhasil atau tidaknya dalam Praktikum Dakwah. 
Dan Praktikum Dakwah sebagai penunjang pemahaman mahasiswa terhadap 
materi serta memperluas wawasan pengetahuan mahasiswa.    
  Mata kuliah Praktikum Dakwah sanggat penting untuk diajarkan karena 
Meningkatkan kemampuan berbicara, bercermah, berkhutbah jum‘at dalam 
rangka untuk membentuk mental mahasiswa agar berani berdiri didepan umum. 
Mengingat kebutuhan masyarakat terhadap da‘i saat ini sangat dinanti oleh umat 
Islam, dakwah yang dibutuhkan oleh masyarakat saat ini adalah mengembangkan 
dakwah bil-hal.  
Tujuan utama mata kuliah Praktikum Dakwah adalah untuk membentuk 
karakter sorang penda‘i dan di latih untuk berpidato dan berceramah sangat dibina 
masalah mental para mahasiswa, di samping juga untuk mengembangkan 
kemampuan dalam hal segi berbicara yang baik. Karena dengan mental yang kuat 
mereka akan tahun uji dari ancaman dan kendala, sehingga pada saaat berhadapan 
dengan masyarakat mereka tidak merasa segan atau kaku dalam menyampaikan 
pesan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara yang sudah dilaksanakan 
bahwa mata kuliah Praktikum Dakwah sangat berpengaruh bagi mahasiswa 
sendiri, baik dibidang penguasaan bahan berdakwah, pengasahan mental dan cara 
beretrorika nada, mimik wajah dalam menyampaikan dakwah, dapat menguasai 
panggung dan mengasah skill mereka dalam berdakwah. 
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Dampak setelah mereka mengambil mata kuliah Praktikum Dakwah 
banyak mahasiswa yang sudah bisa berdakwah di kampungnya masing-masing, 
ada beberapa orang mahasiswa Fakultas dan Komunikasi setiap datangnya bulan 
Ramadhan mereka di minta untuk berceramah, ada juga diminta untuk imam 
shalat di meunasah-meunasah . Bahkan ada yang menjadi MC dalam kegiatan 17 
Ramadhan. Tentu dengan adanya mata kuliah Praktikum Dakwah berperan 
penting  mengasah skill dan kemampuan mahasiswa. 
Adapun yang menjadi dasar dari penting untuk pelaksanaan pengkaderan 
da‘i adalah firman Allah SWT dalam kitab suci Al-Qur‘an surat Ali Imran ayat 
104 yang berbunyi : 
                             
          
Artinya: 104. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.(Ali-
Imran/02: 104) 
Dan juga dalam surat At-Taubah : 122: 
                             
                        
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
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untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (At-
Taubah: 122) 
Dalam tafsir Al-Azhar karangan Hamka menyebutkan Ayat ini 
menjelaskan kalimat Falaulaa, yang berarti di angkat naiknya, maka Tuhan telah 
menganjurkan pembagian tugas. Seluruh orang yang beriman diwajibkan pergi 
berperang menurut kesanggupanya masing-masing, baik secara ringan ataupun 
berat. Maka dengan ayat ini, tuhan pun menuntut hendaklah berjihad itu di bagi 
kepada jihad bersenjata jihad memperdalam ilmu pengetahuan dan pengertian 
tentang agama, jika yang pergi ke medan perang itu bertarung nyawa dengan 
musuh, maka yang tinggal di garis belakang memperdalam pengertian (Fiqh) 
tentang agama, sebab tidaklah pula kurang penting jihad yang mereka hadapi. 
Ilmu agama wajib diperdalam. Dan tidak semua orang akan sanggup mempelajari 
seluruh agama secara ilmiah. Ada pahlawan di medan perang, dengan pedang di 
tangan dan ada pula pahlawan di garis belakang merenung kitab. Keduanya 
penting dan keduanya isi-mengisi. 
Dua ayat tersebut di atas menunjukan perlunya segolongan umat Islam 
harus ada yang tampil sebagai subjek dakwah (da‘i), sehingga hal tersebut 
mendorong kepada umat Islam untuk mencetak dan melahirkan kader-kader baru. 
Menyerukan kepada umat Islam mempunyai golongan untuk mempelajari agama. 
berarti perlunya usaha-usaha pengkaderan, yaitu dalam rangka menumbuhkan 
kader-kader berkualitas pada bidangnya. 
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2. Komponen Penting yang Harus Terdapat Dalam Mata Kuliah 
Praktikum Dakwah 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa 
komponen penting dalam mata kuliah praktikum dakwah adalah sebagai berikut. 
dosen yang handal dalam bidang dakwah, pengalaman, skill, metode dalam 
penyampain atau proses pengkaderan da‘i dengan cara toturial, muhadarah dan 
diskusi, materi-materi dan silabus: 
Pengajar yang handal di dalam bidangnya akan memudahkan mahasiswa 
dalam memahami materi-materi di sampaikan oleh dosen. 
Sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW 
 َم ْي َ ل ُس ُه ْب ُح ْي َ ل ُ ف اَ ى َ ث َّد َح ٍنا َ ى ِس ُه ْب ُد َّم َح ُم اَ ى َ ث َّد َح ْه َع ٍّيِل َع ُه ْب ُل َلا ِه اَ ى َ ث َّد َح َنا
 ُ َّاللَّ ىَّ ل َص ِ َّاللَّ ُلى ُس َر َلا َ ق َلا َ ق ُه ْى َع ُ َّاللَّ َيِض َر َة َر ْي َر ُه يِب َ أ ْه َع ٍرا َسَ ي ِه ْب ِءا َط َع
 َلى ُس َر اَ ي ا َه ُ ت َعاَض ِ إ َف ْي َك َلا َ ق َت َعا َّسلا ْر ِظ َ ت ْوا َ ف ُت َ وا َم َ ْلْا ْت َع ِّي ُض ا َذ ِإ َم َّ ل َس َو ِه ْي َ ل َع 
 َت َعا َّسلا ْر ِظ َ ت ْوا َ ف ِه ِ ل ْه َ أ ِر ْي َغ ىَ ل ِ إ ُر ْم َ ْلْا َد ِى ْس
ُ أ ا َذ ِ إ َلا َ ق ِ َّاللَّ 
Artinya:Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sinan] telah 
menceritakan kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] telah menceritakan 
kepada kami [Hilal bin Ali] dari ['Atho' bin yasar] dari [Abu Hurairah] 
radhilayyahu'anhu mengatakan; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran 
terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; 'bagaimana maksud amanat dis-
ia-siakan? 'Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada ah-
linya, maka tunggulah kehancuran itu." (BUKHARI – 6015). 
Hadist di atas memberikan gambaran yang sangat tegas kepada kita semua, 
tentang pentingnya suatu pekerjaan itu diserahkan kepada orang yang memiliki 
ahlinya di bidangnya masing-masing, hal ini sudah sewajarnya, suatu perkara 
akan berjalan baik dan sukses apabila pekerjaan tersebut dikerjakan oleh ahlinya, 
akan berantakan jika kerjakan oleh orang yang bukan ahli dalam bidangnya. 
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 Bukan hanya saja dosen yang ahli di bidang dakwah dan perlu juga 
pengalaman mereka dalam berdakwah terjun langsung ke masyarakat dan 
pengalaman berorganisasi sehingga memudahkan mahasiswa dalam mememahi 
materi yang disampaikan oleh dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah, 
sehingga mahasiswa memahami apa yang dibutuhkan oleh umat saat ini. caranya 
agar dakwah yang kita sampaikan kepada masyarakat dapat di terima dikalangan 
umat. Dengan adanya pengalaman oleh pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah 
dapat menjadi masukan bagi mahasiswanya dalam berdakwah. 
Skill merupakan yang harus diperhatikan untuk seorang dosen 
pembimbing mata kuliah Praktikum Dakwah, karena skill dari seorang dosen 
merupakan suatu penunjang mereka dalam menyampiakan materi, skill dalam 
berethorika atau skill lainya, supaya mahasiswa dapat memahami materi dengan 
cepat.  
Metode adalah cara seorang dosen dalam memberikan materi atau 
pemaparan materi. Maksud dari paparan materi adalah kegiatan proses belajar-
mengajar di mana para mahasiswa secara mandiri memahami materi-materi yang 
di sampaikan oleh dosen melalui lisan dan tulisan. Dengan tujuan membangkitkan 
minat mahasiswa terhadap materi yang disampaikan oleh dosen termasuk 
memotivasi dan membantu mahasiswa mengembangkan keterampilannya belajar. 
Pelaksanaan dalam muhadarah mahasiswa dibagi kelompok beberapa 
kelompok yakni kelompok pertama tampil dengan beberapa mahasiswa, dan 
seterusnya. Bagi mahasiswa sudah mampu berpidato, mereka akan diterjunkan ke 
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lembaga-lembaga dakwah atau diterjunkan ke masyarakat. Bagi mahasiswa laki-
laki mereka akan dipercaya untuk menjadi khatib jum‘at dan bagi perempuan 
yang sudah di anggap mampu berpidato akan diterjukan ke lembaga pengajian 
ibu-ibu, dengan mimbingan oleh dosen pengasuh mata kuliah Praktikum Dakwah. 
Hal ini untuk menguji kemampuan baik ilmunya mampun mentalnya. 
Apabila kader tersebut telah di anggap sukses dalam massa praktik, 
barulah mereka meningkatkan dakwahnya dengan usaha sendiri. Umpanya 
berkhutbah di masjid-masjid dan menasah pada bulan ramadhan. Hal ini 
menggingat ceramah sangat memegang peranan penting dalam memajukan 
berbagai segi kehidupan umat manusia, dengan kata lain ceramah agama selalu 
berada di barisan depan dalam segala aspek kahidupan. Penulis melihat dengan 
ceramah atau berdakwah dapat menggugah jiwa pendengar dan mengatar mereka 
utnuk melaksanakan amar ma‘ruf nahi munkar. Karena telah terbukti dalam 
sejarah kehidupan rasullah SAW dalam mengebangkan ajaran Islam. 
Dari sejarah Rasullah telah terbukti betapa pentingnya dakwah dalam 
kehidupan. Dakwah bukan hanya sekedar berceramah di mimbar atau tempat-
tempat tertentu, tapi dakwah merupakan panggilan dan seruan agar dapat 
melaksanakan amar ma‘ruf nahi munkar. Dakwah dapat dilaksanakan dengan cara 
lisan, tulisan, sikap dan tingkah laku dengan tulus dan iklas dan bijaksana serta 
hanya mengharapkan ridha Allah semata, sehingga mencapai kehidupan dunia dan 
akhirat. 
Dalam tahap pembinaan kader da‘i harus ditanamkan pada diri mahasiswa 
bahwa dakwah yang mudah (berhasil diterima) masyarakat adalah dakwah dengan 
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cara tulus ikhlas tidak mengharapkan materi belaka serta harus dilaksanakan 
dengan cara yang khidmat dan bijaksana. Dalam penyampaian dakwah bukan 
hanya materi tentang zat-zat Allah atau hanya menceritakan tentang keadaan 
surga dan neraka, namun juga membalas materi tentang upaya pembangunan yang 
terkandung didalamnya aktifitas pendidikan dan contoh yang baik yang dapat 
menunjang terhadap pelaksanaan amar ma‘ruf nahi munkar. Karena dakwah 
mecakup pendidikan diberbagai segi kehidupan manusia meliputi upaya 
perkembangan berbagai ilmu pengetahuan, sehingga masyarakat dapat 
memperbaiki segi kehidupanya. 
Pelaksanaan diskusi tentu sudah mepelajarinya mulai pada masuk semester 
awal kuliah, karena mahasiswa mendapat setiap semesternya 22 SKS tentu dalam 
semua mata kuliah yang diambil mahasiswa ada diskusi atau tanya jawab di dalam 
ruangan dengan di bawah bimbingan dosen mata kuliah yang bersangkutan. 
Karena di dalam ruangan mahasiswa berdiskusi melempar pertanyaan atau 
masalah ke teman-teman yang akan dipecahkan bersama-sama. Mahasiswa 
mengemukakan idenya masing-masing untuk menetukan titik penyelesaiannya. 
Jika mahasiswa tidak bisa memecahkan masalahnya barulah dosen pembimbing 
mata kuliah tersebut yang akan memberikan penjelasan yang kongkrit sehingga 
dapat mempertemukan perbedaan pendapat yang terjadi di antara mahasiswa. 
Bagi mahasiswa yang memberikan inisiatif akan mendapatkan nilai tertentu sesuai 
dengan inisiatif dan kreatiftnya serta pemahaman terhadap masalah yang sedang 
dipecahkan. 
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Menurut dosen pengasuh mata kuliah praktikum dakwah ini menjelaskan 
pelaksanaan diskusi sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk meningkatkan taraf 
berpikir (daya nalar) mereka, sehingga mereka mampu menyelesaikan masalah 
yang dihadapkan kepada mereka. Kemudian dengan diskusi ini akan mampu 
memotivasi minat mahasiswa untuk giat mempelajari ilmu pengetahuan serta 
dapat menyampaikan insfirasinya secara ilmiah. Dengan kata lain tujuan dari 
diskusi ini adalah supaya mahasiswa menjadi orang yang cerdas dengan memiliki 
pengetahuan yang luas dan pasih dalam menyampaikan pokok-pokok pikiran. 
Dalam proses pengkaderan suatu kurikulum atau materi yang akan di 
sampaikan oleh dosen mata kuliah praktikum dakwah. Pengkaderan yang baik 
adalah pengkaderan yang mempunyai materi yang jelas, dalam proses 
pengkaderan tentu mempunyai kurikulum yng sesuai dengan komposisi materi-
materi serta kajian dakwah yang saling berkaitan sehingga antara materi satu 
dengan materi lain saling melengkapi. Salah satunya ialah silabus merupakan hal 
yang terpeting dalam penunjang dalam melaksanakan pengkaderan, Silabus pada 
hakikatnya menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan dibahas dari 
setiap mata kuliah yang akan di ajarkan dan tujuan yang hendak dicapai dari suatu 
pengajaran, atau tahap belajar-mengajar atau dengan kata lain.  
 Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran tertentu 
yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat/media 
pembelajaran. Silabus merupakan penjabaran dari standar kompetensi dan kompe-
tensi dasar menjadi indikator pencapaian kompetensi dan penilaian 
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Dalam mata kuliah Praktikum Dakwah silabus merupakan hal yang 
terpeting merupakan materi-materi yang akan diajarkan selama pertemuan atau 
setiap semester, penulis melihat silabus sudah ada saat ini sesuai dengan 
ditetapkan olah Fakultas Dakwah dan Komunikasi, semua pengajaran dan 
kebutuhan dalam peraktik mata kuliah Praktikum Dakwah, hanya saja beberapa 
dosen yang menambah sedikit yang menganggap mereka perlu di tambah, hal ini 
menginggat bahwa kebutuhan dakwah saat ini berbeda dan terus berkembang. 
Selanjutnya pembinaan kader da‘i harus mengutamakan bidang atau 
materi sebagaimana yang terkadung dalam Al-Qur‘an dan Hadist, karena bidang-
bidang tersebut merupakan dasar utama dan pedoman bagi kader da‘i dalam 
menjalankan aktivitas dakwahnya. Dia antaranya: Aqidah, Ibadah, Akhlak, 
Syariah, Muamalah. 
a. Aqidah adalah menyangkut masalah tentang adanya tuhan Yang maha Esa, 
yaitu Allah SWT, dengan segala sifat-sifatnya dan kesempurnaan Nya. Termasuk 
juga didalamnya iman kepada malaikat, rasul, kitab-kitab, adanya hari kiamat dan 
iman kepada qadha dan qadar. 
Bila kita perhatikan masa lalu Rasullulah, pada saat itu kebanyakan umat 
manusia meyembah berhala. Kemudian rasulullah menanam aqidah Islam bagi 
mereka yaitu dengan meng Esakan Tuhan semesta alam. Hati mereka dipompa 
dengan keimanan dan keyakinan kepada Allah SWT. Saat itu juga rasulullah 
dapat membina aqidah-aqidah sahabatnya, sehingga mereka mampu menjadi 
pembimbing kebaikan dan dapat membentuk generasi dari ummatnya sebagai 
sauatu bangsa yang mulia. 
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Begitulah rasulullah membentuk umatnya, maka lebih-lebih lagi masa 
sekarang di mana manusia sudah dekat dengan zaman kepada zaman zahiliyah 
yang serba komoderenan, kiranya perlu diberikan apa yang telah ditanamkan 
rasulullah kepada generasinya terdahulu. 
Aqidah atau keimanan dalam Islam merupakan hakikat yang meresap 
dalam hati dan akal, maka barang siapa yang mengaku dirinya muslim terlebih 
dahulu harus tumbuh dalam dirinya keimanan terhadap Allah SWT dan segala 
ketentuanya, oleh sebab itu pembinaan aqidah merupakan hal yag terpenting 
dalam menyajikan materi bagi pembinaan kader da‘i. Hal ini meninggat 
banyaknya pengaruh-pengaruh yang datangnya dari luar yang dapat merusak 
kehidupan umat manusia saat ini. 
Maka dengan aqidah akan tercipta jalan yang murni dan utama dalam 
kehidupan, karena aqidah itulah yang menjadi perintis atau pendorong untuk 
berbuat amal saleh. Jadi aqidah merupakan pedoman yang kokoh dan diatasnya 
dapat didirikan bangunan-bangunan untuk mencapai kemajuan yang tidak 
menyimpang dengan kehendak Allah SWT. 
b. Ibadah cara mendekatkan diri kepada Allah dengan mamatuhi segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya serta beramal menurut ketetapan 
Allah. Pelaksanaan kegiatan ibadah di Fakultas Dakwah dan Komunikasi seperti 
shalat Dzuhur berjamaah yang sudah ditentukan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, ketika Adzan dikumandangkan dosen-dosen menghentikan aktifitas 
perkuliahan dan wajib bagi mahasiswa laki-laki untuk shalat berjamaah di masjid 
Pathun Qarib, walaupun kenyataan ini tidak semua dosen dan mahasiswa 
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menghentikan aktifitas perkuliahan dan tidak semua mahasiswa laki-laki ikut 
shalat berjamaah. 
Ibadah merupakan tugas dan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah dan 
harus dipenuhi oleh seluruh umat manusia sebagai hamba-Nya bahkan terdapat 
dalam Al-Qur‘an ayat Adz-Dzariah ayat 56: 
                  
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.( Adz-Dzariah/051:56) 
 
Ibadah juga berti menyerahkan diri seorang hamba kepada pencipta-Nya sebagai 
mana ditegaskan dalam Al-Qur‘an dalam surat Al-an‘am ayat 162: 
                       
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.(Al-
an‘am/006:162) 
 
Jika hakikatnya ibadah adalah menerima dan malaksanakan segala apa 
yang telah diperintahkan Allah baik itu yang wajib maupun yang di sunatkan. 
Berdasarkan uraian di atas menujukkan bahwa ibadah adalah suatu kewajiban 
yang harus dilaksanakan oleh semua umat dalam kehidupan sehari-hari sesuai 
dengan petunjuk ajaran Islam. Karena ibadah merupakan Faktor yang terpokok 
setelah memantapkan keimanan (aqidah) yang murni. 
c. Akhlak, yaitu tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan 
secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik. Ahklak juga meyangkut 
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kode etik, seperti tingkah laku baik berhubungan dengan manusia ataupun dengan 
Allah SWT.  
Pembinaan akhlak terhadap manusia pada umumnya dansangat 
diperhatikan, khusus bagi seorang kader da‘i hal ini merupakan amat penting 
disamping bimbingan-bimbingan lain.. Karena calon kader da‘i tersebut kelak 
akan berhadapan dengan masyarakat banyak. Oleh karena itu akhlak yang 
ditampilkan haruslah yang terpuji karena ia akan menjadi contoh dan panutan bagi 
orang lain. Peningkatan akhlak  sangat diutamakan dikalangan para mahasiswa 
dan pengajar, mahasiswa harus bersikap sopan dan santun kepada dosennya, dan 
dosen harus bersikap ramah terhadap mahasiswanya.  
Agama Islam memandang moral dan budi pekerti. Diutusnya nabi 
Muhammad SAW ke dunia ini justru untuk memperbaiki Akhlak manusia dan 
keleluhuran budipekerti umat manusia 
Dengan demikian jelaslah bahwa akhlak merupakan budi pekerti yang 
baik, harus dimiliki oleh setiap muslim. Agama Islam telah mebedakan mana 
akhlak yang terpuji dan tercela, dengan akhlak yang baik manusia dapat 
mempertahankan prinsip-prinsip kemanusiaanya dan ketuhanan pada diri 
manusia. 
d. Syariah yaitu semua peraturan agama yang ditetapkan Allah untuk kaum 
mukminin, baik ketetapan melalui Al-Qur‘an maupun sunnah Rasul. Karena itu 
syariah mancakup ajaran-ajaran pokok agama, yakni ajaran Islam yang berkaitan 
dengan Allah dan sifat-Nya. Mencakup pula cara seseorang mendidik diri dan 
keluarganya, dasar-dasar hubungan bermasyarakat dan cita-cita. yang tinggi. Oleh 
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karena itu, apapun yang dilakukkan oleh manusia harus dikembalikan kepada 
ajaran Islam yaitu Al-Qur‘an dan Sunnah. 
e. Muamalah yaitu hal-hal yang berhubungan dengan pergaulan hidup 
manusia, menyangkut hubungan manusia dengan alam semesta, termasuk 
didalamnya masalah sosial, ekomoni, budaya, ilmu pengetahuan, filsafat, kesenian 
dan sebagainya. 
3. Kendala dalam Mata Kuliah Praktikum Dakwah sebagai Media 
Pengakaderan Da’i   
Sudah dapat dimaklumi, bahwa setiap usaha yang baik pasti ada kendala, 
kenyataan ini menujukan bahwa semakin besar suatu usaha, semakin besar juga 
pula tantangan dan kendala, namun untuk mencapai keberhasilan membutuhkan 
pengorbanan 
Banyak faktor yang mempenggaruhi dalam dakwah seseorang yakni faktor 
internal dan eksternal, faktor internal adalah bakat, minat, kemauan, gaya dan ba-
hasa  berbicara dan wawasan yang sangat luas. Faktor eksternal ialah kurikulum 
yang baik, dukungan lingkungan yang sangat memunkinkan dan dorongan dari 
orang-orang sekeliling. 
Dalam mata kuliah Praktikum Dakwah ada dua kendala dalam proses 
Praktikum Dakwah yakni internal dan eksternal. Internal adalah kendala dari 
dalam diri mahasiswa. Kurangnya pemahaman dan kesiapan mahasiswa dalam 
melakukan pembelajaran mata kuliah Praktikum Dakwah melihat banyak 
mahasiswa kurang mengusai bahan-bahan tentang mata kuliah Praktikum Dakwah 
dan kurangnya niat membaca mahasiswa, mata kuliah yang berbentuk praktik 
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diharapkan mahasiswa agar banyak membaca agar memudahkan mahasiswa 
belajara berdakwah, dengan membaca meraka akan mudah belajar praktik 
berdakwah. Kendala lain, banyak mahasiswa tidak bisa membaca Al-Qur‘an  
karena bagi seorang da‘i Al-Qur‘an dan Sunnah merupakan rujukan utama dalam 
berdakwah. Penghambat lain banyak mahasiswa tinggal shalatnya terutama bagi 
mahasiswa laki-laki. 
Kendala eksternanya adalah dari luar, seperti kurangnya tenaga kerja 
pengajar mata kuliah Praktikum Dakwah. Diharapkan dosen pengajar mata kuliah 
Praktikum Dakwah yang benar-benar praktisi dakwah agar mahasiswa bisa 
mengembangkan dakwah menjadi lebih luas. Kendala dibidang sarana prasarana 
ini menentukan majunya sebuah usaha seperti ruangan khusus bertujuan agar 
mahasiswa leluasa untuk berceramah sehingga tidak terganggu dengan ruangan 
lain. Mimbar dan mikropon hal yang sangat penting dalam mata kuliah Praktikum 
Dakwah agara mahasiswa terbisa dengan mimbar dan mikropon sehingga 
mahasiswa tau akan kekurangan dalam dirinya ketidak di mimbar. Sedikitnya 
waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran dalam setiap pertemuan dalam 
seminggu. tidak epektifnya silabus yang telah direncakan untuk 16 kali pertemuan 
dalam satu semester. Diharapkan penambahan SKS dalam praktik berdakwah. 
Perlu diketahui juga bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tidak semuanya 
berasal dari alumni Psantren, di antara mereka ada yang bersala dari alumni SMA 
dan SMK sehingga mengalami kendala dalam proses belajar mata kuliah 
Praktikum Dakwah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran mata kuliah Praktikum Dakwah sangat penting untuk diajarkan di 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk berlatih pidato, berceramah dan 
pelatihan mental para mahasiswa, disamping itu juga untuk 
mengembangkan kemampuannya dalam hal segi berbicara yang baik, 
karena dengan mental kuat mereka akan tahan uji dari ancaman dan kendala 
sehingga pada saat berhadapan dengan masyarakat mereka tidak merasa 
segan atau kaku dalam menyampaikan pesan dalam kehidupanya        
sehari-hari. Dampak setelah mereka mengambil mata kuliah Praktikum 
Dakwah banyak mahasiswa yang sudah bisa berdakwah dikampungnya 
masing-masing, setiap datangnya bulan Ramadhan beberapa mahasiswa dari 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi di minta untuk berceramah, imam shalat 
di meunasah-meunasah dan menjadi MC dalam kegiatan 17 Ramadhan.  
2. komponen penting dalam mata kuliah praktikum dakwah adalah dosen yang 
handal dalam bidang dakwah, pengalaman berdakwah, skill, metode dalam 
penyampain dakwah dengan cara toturial atau mendengarkan ceramah 
ustad-ustad baik melalui youtube dan CD yang diputarkan, muhadarah, 
diskusi, materi-materi yang sudah ditetapkan dosen pengajar dan silabus 
yang sudah disesuiakan oleh Fakultas Dkawah dan Komunikasi. 
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3. Dalam mata kuliah Praktikum Dakwah ada dua kendala dalam proses 
Praktikum Dakwah yakni internal dan eksternal.  
1).  Internal adalah kurangnya pemahaman dan kesiapan mahasiswa dalam 
melakukan pembelajaran mata kuliah Praktikum Dakwah, banyak 
mahasiswa tidak bisa membaca Al-Qur‘an,  karena bagi seorang da‘i   
Al-Qur‘an dan Sunnah merupakan rujukan utama dalam berdakwah. 
2). Eksternal adalah kurangnya tenaga kerja pengajar mata kuliah Praktikum 
Dakwah, kendala dibidang sarana prasarana seperti ruangan khusus, 
mimbar dan mikropon. Sedikitnya waktu yang tersedia untuk proses 
pembelajaran dalam setiap pertemuan dalam seminggu dan epektifnya si-
labus yang telah direncakan untuk 16 kali pertemuan dalam satu semes-
ter. 
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B. Saran 
Dari temuan penelitian diatas sebagai mana sudah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka perlu dikemukakan beberapa saran berikut.  
1. Mata kuliah Praktikum Dakwah sekarang sudah dihapuskan dari 
kurikulum Fakultas Dakwah dan Komunikasi, perlu sekiranya Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi untuk diadakan kembali mata kuliah Praktikum 
Dakwah, menginggat mata kuliah Praktikum Dakwah sangat penting bagi 
mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk mengasah mental 
mereka dalam berdakwah, 
2. Kurangnya jam pelajaran mata kuliah Praktikum Dakwah mata kuliah 
dalam bentuk parktik berdakwah sekiranya penambahan jam mata kuliah 
untuk mengajarkan berdakwah kepada mahasiswa, hal ini akan 
memberikan keleluasaan kepada mahasiswa dalam praktik berdakwah.  
3. Kurangnya fasilitas tentu pengkaderan mata kuliah Praktikum Dakwah 
fasilitas merupakan hal yang terpenting dalam membentuk seorang kader 
da‘i, menginggat bahwa pembentukan karakter da‘i tentu ada ruangan 
khusus untuk praktik berdakwah, mimbar dan penggeras suara, hal ini 
sangat berpengaruh dalam pengkaderan. 
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 Daftar Pertanyaan Penelitian Skripsi dengan Judul :  
Efektivitas Mata Kuliah Praktikum Dakwah sebagai Media Pengkaderan Da’i (Studi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry) 
No. Rumusan Masalah Indikator Instrumen Sumber  Data Pertanyaan 
 1. Bagaimana peran 
praktikum dakwah 
sebagai media 
pengkadran da’i. 
2. Komponen penting 
apa saja yang harus 
terdapat dalam mata 
kuliah praktikum 
dakwah  agar 
menghasilkan 
kader da’i. 
3. Faktor-faktor 
pendukung dan 
peng-  hambat apa 
saja yang terdapat 
mata kuliah Praktikum 
Dakwah. 
Mahasiswa 
yang sudah 
mengambil 
mata kuliah 
Praktikum 
Dakwah 
Wawancara Mahasiswa 
 
1. Semester berapa anda mengambil mata kuliah 
praktikum dakwah. 
2. Apa-apa saja materi yang diajarkan ketika 
berjalannya mata kuliah praktikum dakwah. 
3. Setelah anda selasai mengambil mata kuliah 
praktikum dakwah  perubahan apa yang sudah anda 
rasakan? 
4. apa kendala selama proses pembelajaran mata 
kuliah praktikum dakwah. 
5. Seberapa penting menurut anda mata kuliah 
prktikum dakwah ini. 
6. Apa yang harus diubah dalam silabus atau 
pengajaran mata kuliah praktukum dakwah. 
7. Apa harapan anda kedepan untuk menyukseskan 
praktikum dakwah ini. 
8. Apa pendapat anda tentang mata kuliah praktikum 
dakwah yang sudah di hapuskan 
      
    Dosen pengasuh mata 
kuliah praktikum 
dakwah 
1. Sudah berapa lama bapak mengajar mata kuliah 
Praktikum Dakwah?. 
2. Apakah Bapak mengajar mata kuliah Praktikum 
Dakwah di setiap jurusan di lingkungan Fakultas 
Dakwah?.  
3. Dalam satu semester berapa unit bapak mengasuh 
mata kuliah ini.? 
4. Apa saja materi yang disampaikan dalam mata 
kuliah Praktikum Dakwah? 
5. Menurut Bapak, apakah syllabus mata kuliah 
Praktikum Dakwah sesuai dengan tujuan yang sudah 
ditetapkan?.  
6. Apa kendala yang Bapak hadapi dalam proses 
belajar mengajar mata kuliah praktikum dakwah ini? 
7. Menurut Bapak apakah mata kuliah praktikum 
dakwah dapat melahirkan kader-kader da’i yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini?. 
8. Metode-metode apa saja yang Bapak gunakan ketika 
mengajar mata kuliah Praktikum Dakwah? 
9. Apakah Bapak mengetahui bahwa mata kuliah ini 
sudah dihapuskan?. 
10. Bagaimana pendapat bapak tentang penghapusan 
mata kuliah praktikum dakwah tersebut?. 
11. Menurut Bapak apakah mata kuliah praktikum 
dakwah ini perlu diajarkan kembali? 
12. Menurut Bapak bagaimana idealnya mata kuliah ini, 
dilihat dari sisi teori dan praktiknya, bagaimana 
persentase perbandingannya.? 
13. Apa harapan bapak selaku pengasuh mata kuliah 
praktikum dakwah ini kedepan?. 
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